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ABSTRAK

Pengasuhan anak merupakan sebuah sistem dalam memberikan pelayanan,
perawatan, membimbing, melindungi serta pemenuhan kebutuhan dasar demi
tumbuh kembang seorang anak. Yayasan Kesejahteraan Masyarakat Aceh
(YAKESMA) salah satu contoh lembaga yang bergerak dibidang pengasuhan dan
pendidikan anak, Oleh sebab itu dapat didefinisikan bahwasannya Yakesma
adalah sebuah Yayasan atau Lembaga yang bergerak di bidang pendidikan dan
sosial yang berlokasi di daerah Lambateung, Kecamatan Baitussalam, Aceh
Besar. Tujuan penelitian ini pertama, untuk mengetahui pengasuhan dalam
membina anak telantar yang dilakukan di Yayasan kesejahteraan masyarakat Aceh
(Yakesma) Gampong Lambateung Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh
Besar. Kedua, untuk mengetahui faktor penghambat Dalam Pelaksanaan
Bimbingan Bagi Anak Asuh Yang Berproblematika di Yayasan kesejahteraan
masyarakat Aceh (Yakesma) Gampong Lambateung Kecamatan Baitussalam
Kabupaten Aceh Besar. Ketiga, Untuk mengetahui solusi dalam pengasuhan anak
telantar di Yayasan Kesejahteraan masyarakat Aceh (Yakesma) Gampong
Lambateung Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar. Dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif dan
Teknik pengumpulan yang digunakan adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil yang didapat pada penelitian ini adalah problematika yang
ditemui dalam pembinaan akhlak anak asuh hampir semua responden menyatakan
kurangnya sarana, kurangnya pendidikan tenaga pengasuh, serta lingkungan
masyarakat yang kurang mendukung menjadi problematika yang ditemui dalam
pembinaan akhlak anak di panti asuhan, keterbatasan sumber daya, seperti
keterbatasan pendanaan, infrastruktur yang tidak memadai, dan kurangnya staf
pengajar, dapat menjadi hambatan dalam menyediakan layanan berkualitas bagi
anak-anak terlantar di panti asuhan, solusi yang diterapkan telah terbukti cukup
efektif, terutama dalam hal memberikan efek jera kepada anak asuh yang
melakukan kesalahan. Hanya sebagian kecil anak asuh yang melakukan kesalahan
yang serupa, menandakan bahwa pendekatan yang diterapkan telah mampu
memberikan efek pencegahan. Dalam implementasinya, ketika anak asuh
melakukan kesalahan kecil, mereka dipanggil dan diberi nasihat. Pendekatan ini
bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada anak asuh untuk memperbaiki
kesalahannya dan menyadari konsekuensi dari perilaku tersebut. Namun, jika
kesalahan yang dilakukan cukup serius, mereka akan dihukum dan dinasehati di
depan banyak teman-temannya.

Kata kunci: Anak Terlantar, Pengasuhan, YAKESMA.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengasuhan anak merupakan sebuah sistem dalam memberikan pelayanan,
perawatan, membimbing, melindungi serta pemenuhan kebutuhan dasar demi
tumbuh kembang seorang anak. Tidak semua anak memiliki keberuntungan
memiliki keluarga yang lengkap (ayah dan ibu) dengan ekonomi yang memadai
sehingga peran panti asuhan sangat dibutuhkan sebagai peran pengganti dalam
pengasuhan bagi anak yatim atau anak yang telah ditelantarkan oleh keluarganya.t
Pemeliharaan dan pengasuhan anak memiliki usaha yang besar untuk
mewujudkan anak tersebut sebagai manusia seutuhnya, tangguh, cerdas dan
berbudi luhur di masa datang.

Hakikatnya semua anak memiliki hak yang sama untuk tumbuh dan
berkembang termasuk hak atas Pendidikan formal. Ada anak yang tidak pernah
bersekolah cenderung memiliki latar belakang faktor-faktor seperti penelantaran,
kemiskinan dan ketidakhadiran orang tua atau beberapa keluarga. Hal ini
menyebabkan hilangnya tanggung jawab mengasuh anak sehingga anak tidak
dapat berkembang sebagaimana mestinya peradaban seharusnya. Kehati-hatian
harus diambil ketika menanggapi fenomena ini terutama bagi anak-anak yang
memiliki masalah sosial, agar anak tidak terjebak kasus kekerasan, pelanggaran

hukum dan eksploitasi.

! Haeruddin, Haeruddin. "Pola Pengasuhan Anak Di Panti Asuhan Rahmat Azizah
Kabupaten Gowa." Jurnal Mimbar Kesejahteraan Sosial 4.1 (2021): 39-54.



Anak terlantar adalah anak yang tidak terpenuhi kebutuhannya secara
wajar, baik fisik, mental, spiritual, maupun sosial. Anak terlantar biasanya dapat
dijumpai di lampu merah persimpangan jalan maupun di dalam terminal. Maksud
dari peneliti terkait dengan kurangnya perhatian dari pemerintah sebagian anak
terlantar sering melakukan kebiasaan yang dilakukan untuk bertahan hidup, salah
satu bentuknya adalah dengan mengemis, mengamen dan sebagainya. Dalam
persoalan ini peneliti lebih memfokuskan kepada anak yang memiliki kebiasaan
mengemis, karena dalam keterangan terkait banyaknya anak dengan permasalahan
pengasuhan yang dimana sedikit sulit dalam kebiasaan mengemis.

Yayasan Kesejahteraan Masyarakat Aceh (YAKESMA) salah satu contoh
lembaga yang bergerak dibidang pengasuhan dan pendidikan anak, Oleh sebab itu
dapat didefinisikan bahwasannya Yakesma adalah sebuah Yayasan atau Lembaga
yang bergerak di bidang pendidikan dan sosial yang berlokasi di daerah
Lambateung, Kecamatan Baitussalam, Aceh Besar. Yayasan ini telah menyantuni
lebih dari 54 anak-anak dari usia balita sampai dengan usia perkuliahan. Mereka
berasal dari keluarga kurang mampu, korban konflik dan tsunami serta korban
kekerasan seksual.? Aktivitas mereka selain sekolah juga diberikan pembelajaran
agama seperti mengaji, shalat, dan Tahfizul Qur’an, mereka juga diikut sertakan
pada kegiatan-kegiatan sosial seperti kegiatan kegiatan TBM (taman bacaan
masyarakat) yang bertujuan untuk menumbuhkan motivasi, meningkatkan skill
mereka sehingga dapat lebih mandiri dan dapat kembali ke masyarakat dengan

penuh rasa percaya diri.

Https://Ftik.lainlangsa.Ac.ld/Bakti-Sosial- Y akesma-Yayasan-Kesejahteraan-
Masyarakat-Aceh-Tahun-2019/
3 Berdasarkan Wawancara Dengan Anak Panti R Dan T Tgl 9 Des (2022)
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Yakesma juga merupakan lembaga pembinaan kesejahteraan sosial yang
berada di bawah naungan Dinas Sosial. Yayasan ini juga bekerja sama dengan
beberapa lembaga seperti lembaga perekonomian dan beberapa lembaga
pendidikan. Tujuan didirikan panti asuhan tersebut untuk meningkatkan
kesejahteraan sosial kepada semua anak yang ada di panti asuhan dengan
kebutuhan fisik, psikologi, mental bahkan keterampilan. Dalam hal ini
perkembangan agama dan kepribadian adalah salah satu bentuk Pendidikan yang
paling penting, sehingga kedepannya anak dapat membedakan mana yang benar
dan yang salah.

Kegiatan yang sebagai program pengasuhan bagaimana YAKESMA bisa
memberikan bantuan materi berupa pangan, pakaian, dan perlengkapan sekolah
kepada anak-anak di panti asuhan. Ini membantu memenuhi kebutuhan dasar
mereka sehari-hari, terdapat juga program untuk menunjang pendidikan anak-anak
seperti YAKESMA dapat mengadakan program pendidikan tambahan seperti
bimbingan belajar, kursus keterampilan, atau seminar motivasi untuk anak-anak di
panti asuhan. Ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
mereka serta membantu mereka meraih potensi terbaik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang telah dilakukan di
Yakesma diketahui bahwa beberapa anak yang ada di panti asuhan yakesma masih
berperilaku kurang baik. Hal ini ditunjukkan saat anak masih melanggar aturan
tidak mau mengikuti kegiatan TBM (taman baca masyarakat) dan melakukan
shalat berjamaah. *Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam

tentang bagaimana pengasuhan yang diberikan di panti asuhan yakesma, sehingga

4 Hasil Observasi Dan Wawancara Dengan Anak-Anak Panti Dan lbu Eni Sebagai
Pengurus Anak-Anak Panti, Tgl 10 Desember Tahun 2022.



penulis mengangkat judul penilitian “Problematika Pengasuhan Anak

Terlantar Di Yayasan Kesejahteraan Masyarakat Aceh (Yakesma) Gampong

Lambateung Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka,

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

Bagaimanakah problematika pengasuhan anak telantar yang dilakukan di
Yayasan kesejahteraan masyarakat Aceh (Yakesma) Gampong Lambateung
Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar?

Apa faktor penghambat Dalam Pelaksanaan Bimbingan Bagi Anak Asuh
Yang Berproblematika di Yayasan kesejahteraan masyarakat Aceh
(Yakesma) Gampong Lambateung Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh
Besar?

Apa solusi yang tepat dalam pengasuhan anak telantar di Yayasan
kesejahteraan masyarakat Aceh (Yakesma) Gampong Lambateung

Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengasuhan dalam membina anak telantar yang dilakukan
di Yayasan kesejahteraan masyarakat Aceh (Yakesma) Gampong
Lambateung Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar.

Untuk mengetahui faktor penghambat Dalam Pelaksanaan Bimbingan Bagi
Anak Asuh Yang Berproblematika di Yayasan kesejahteraan masyarakat
Aceh (Yakesma) Gampong Lambateung Kecamatan Baitussalam Kabupaten

Aceh Besar



3. Untuk mengetahui solusi dalam pengasuhan anak telantar di Yayasan
Kesejahteraan masyarakat Aceh (Yakesma) Gampong Lambateung
Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat secara teoritis.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pencerahan sekaligus
dapat mengasah kemampuan berfikir dan intelektualitas peneliti sebagai
mahasiswa dalam mengkaji serta meneliti sesuatu permasalahan yang terjadi
pada suatu lingkungan dalam mengahsilkan sebuah karya ilmiah selain itu juga
dapat memberikan masukan dalam rangka pengembangan dan keterampilan
dalam menyikapi berbagai ragam masalah yang muncul dalam masyarakat
terutama problematika pengasuhan dalam membina anak asuh.

2. Manfaat secara praktis.

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi perubahan perilaku
masyarakat, terutama dalam hal kecemasan anak-anak dari panti asuhan dan
anak-anak terlantar disana yang membutuhkan uluran tangan Kita.

E. Penjelasan Istilah

Dalam penelitian ini beberapa istilah yang akan penulis jelaskan, agar
tidak terjadi perluasan makna dalam pembahasan proposal ini. Adapun istilah
yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Problematika
Menurut Abd. Muhith dalam jurnal nya tentang problematika
pembelajaran dari tematik terpadu, problematika berasal dari Bahasa inggris

yaitu “problematic” yang artinya persoalan atau masalah, dalam kamus



besar Indonesia, problema berarti hal yang belum dapat dipecahkan yang
menimbulkan permasalahan. Masalah adalah suatu kendala atau persoalan
yang harus dipecahkan dengan kata lain masalah merupakan kesejangan
antara kenyataan dengan suatu yang diharapkan dengan baik, agar tercapai
hasil yang maksimal. Yang dimaksud dengan problematika adalah suatu
kesenjangan antara harapan dan kenyataan yang membutuhkan penyelesaian
atau pemecahan.®
2. Pengasuhan

Pengasuhan anak merupakan sebuah system dalam memberikan
pelayanan, perawatan, membimbing, melindungi serta pemenuhan kebutuhan
dasar demi tumbuh kembang seorang anak. Tidak semua anak memiliki
keberuntungan memiliki keluarga yang lengkap (ayah dan ibu) yang
kemudian ditopan dengan ekonomi yang memadai sehingga peran panti
asuhan sangat dibutuhkan sebagai peran pengganti dalam pengasuhan bagi
anak yatim atau anak yang telah ditelantarkan oleh keluarganya.®

3. Anak Terlantar

Anak terlantar adalah anak yang tidak terpenuhi kebutuhannya secara
wajar, baik fisik, mental, spiritual, maupun sosial. Anak terlantar biasanya
dapat dijumpai di traffic light persimpangan jalan maupun di dalam terminal.
Mereka rela melakukan hal apa saja demi memenuhi kebutuhan hidupnya.
Sudah sepatutnya anak terlantar dilindungi oleh negara. Salah satu dampak
dari anak terlantar dapat kita ketahui mempunyai sikap dan kebiasaan seperti

mengamen, mengemis, minta-minta,dan sebagainya, dalam pembahasan

5 Abd. Muhith, Problematika Pembelajaran Tematik Terpadu Di Min lii Bondowoso,
(Indonesia Journal Of Islamic Teaching Vol. 1 No. 1, 2018), Hal 47
6 Jurnal Mimbar Kesejahteraan Sosial, Volume 1, Edisi Mei 2021.



disini Sebagian anak terlantar identik dengan kebiasaan mengemis dalam
salah satu cara untuk bertahan hidup.’
4. Yayasan

Pengertian yayasan sendiri sangat marak digunakan oleh semua orang
dari kalangan manapun. Bahkan sekarang ini sudah tersebar banyak yayasan
yang ada di seluruh Indonesia dan dunia. Mulai dari yayasan yang kecil
biasanya adalah yayasan yang baru didirikan hingga ke yayasan yang besar
dan terkenal. Istilah yayasan sendiri pada awalnya hanya difungsikan sebagai
sebuah bentuk terjemahan dari istilah kata “Stichting”. Istilah kata tersebut
berasal dari Bahasa Belanda dengan kata awal “Stichen” yang memiliki arti
mendirikan atau juga bisa diartikan sebagai membangun atau dalam Bahasa
Inggrisnya dikenal dengan istilah kata “Foundation”. Tidak seperti
sebutannya, yayasan yang diterapkan pada kenyataan adalah sebuah badan
yang difungsikan untuk melaksanakan usaha yang bergerak dalam berbagai
bidang usaha. Berbagai bidang usaha ini meliputi bidang usaha baik dari

bidang usaha komersial maupun bidang usaha non komersial.®

" Wicaksono, Setyo Adhi, And Emmilia Rusdiana. "Pelaksanaan Hak Anak Terlantar
Pada Bidang Pendidikan Di Kota Surabaya." Novum: Jurnal Hukum 6.3 (2019).
8 Https://Www.Gramedia.Com/Literasi/.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Adapun peneliti telah menelusuri penelitian terdahulu sebelumnya yang
relevan. Dari penelitian terdahulu tidak ditemukan judul penelitian yang persis
dengan judul penelitian penulis, namun basis pembahasannya masih saling
berhubungan, sehingga dapat dijadikan acuan sebagai bahan kajian. Berikut
merupakan hasil penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian
penulis :

1. Penelitian Haeruddin dengan judul “Pola Asuh Anak di Panti Asuhan
Rahmat Azizah Kabupaten Gowa ”.° Penelitian ini mengunakan penelitian
kualitatif dan sumber data yang diperoleh dari informan kunci melalui
wawancara langsung dan didukung dengan studi kepustakaan seperti buku-
buku, jurnal dan referensi-referensi lainnya. Metode pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pola pengasuhan yang digunakan adalah demokratis.
Peraturan yang di buat pengasuh diterapkan dengan disiplin oleh anak-anak,
Ketika anak melanggar aturan maka pengasuh akan memberikan sanksi
dengan menghafal surah-surah pendek atau doa-doa berserta artinya.

2. Adapun penelitian Sella Khairunnisa dengan judul “pemenuhan anak asuh di

panti sosial anak”,'° hasil penelitian menunjukkan bahwa pengasuh serta

® Haerudin, “Pola Pengasuhan Anak Di Panti Asuhan Rahmat Azizah Kabupaten Gowa”,
Jurnal Uin Alauddin, Vol. 4, No. 1, (2021), H.
10 Sella Khairunnisa, “Pemenuhan Kebutuhan Pendidikan Anak Asuh Di Panti Sosial Anak”,
Jurnal Prosiding Ks, Vol. 2, No. 1, (2015), Hal 70.



pengurus telah berperan dalam proses memberikan pembinaannya melalui
membimbing dan membina anak asuh dengan metode ceramah, nasehat serta
reward dan punishment. Hambatan yang dialami yaitu, anak asuh tidak
mengikuti peraturan, pengasuh kesulitan menghadapi anak asuh yang
berbeda sifatnya dan lama dalam beradaptasi dengan lingkungan panti. Cara
mengatasi hambatan yang terjadi yaitu bersikap tegas dan sabar dalam
menghadapi anak asuh kemudian memberikan konseling dengan cara
menanamkan nilai keagamaan kepada anak asuh.Problematika atau masalah
dapat didefinisikan sebagai suatu pernyataan tentang keadaan yang belum
sesuai dengan yang diharapkan. Bisa juga diartikan kata yang digunakan
untuk menggambarkan suatu keadaan yang bersumber dari hubungan antara
dua faktor atau lebih yang menghasilkan situasi yang membingungkan. !
Mengenai problematika dalam pengasuhan anak didefinisikan berawal dari
salah satu bentuk masalah yang terjadi di ruang lingkup kehidupan sehari-
hari maupun dalam Lembaga sosial, dapat diketahui tujuan dari observasi
problematika terjadi Ketika adanya hubungan atau kaitan antara satu
individu dengan salah satu pola peraturan yang diterapkan dalam suatu
intansi Lembaga sosial.

. Adapun penelitian, Syarifah Lubna Asseggaf, dengan judul "Pola
pengasuhan anak terlantar di Panti Sosial Asuhan Anak Putra Utama 4
Ceger Cipayung Jakarta Timur” dengan hasil penelitian yaitu bagaimana
gambaran tentang pola pengasuhan anak terlantar dan bagaimana pola asuh

pengasuh terhadap anak terlantar di dalam PSAA PU 4 Ceger. Penelitian ini

11 Https://1d.Wikipedia.Org/Wiki/Masalah
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menggunakan metode kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. Teknik
pengumpulan data peneliti menggunakan teknik observasi atau pengamatan
langsung, wawancara, serta studi dokumentasi. Dari hasil penelitian, maka
peneliti  memperoleh data bahwa setiap anak berhak mendapatkan
pengasuhan yang berkualitas dari orang tua maupun pengasuh yang sebagai
pengganti orang tua. Dalam menerapkan pola asuh bagi anak harus sesuai
dengan anak. Karena pola asuh merupakan hal yang sangat penting bagi
perkembangan anak. Setiap pola asuh yang diberikan oleh pengasuh
mempunyai dampak yang sangat besar bagi perkembangan dan kedewasaan
anak. Namun, pada saat ini atau pada usia remaja anak pola asuh demokratis
adalah pola asuh yang paling ideal bagi anak. Anak juga dapat
mengapresiasikan apa yang ada pada diri anak, sehingga anak ikut terlibat
dalam memecahkan masalahnya sendiri serta anak juga merasa bahwa
pendapat ia bisa di dengarkan bahkan diterima oleh orang lain sehingga anak
menjadi lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya pada lain
kesempatan.'?

4. Adapun penelitian, Magdalena , Hasan Almutahar , Antonia Sasap Abao,
dengan judul penelitian “pola pengasuhan anak yatim terlantar dan kurang
mampu di panti asuhan bunda pengharapan (PABP) di kecamatan sungai
raya kabupaten kubu raya” hasil penelitian ini adalah Pola pengasuhan yang
diterapkan di Panti Asuhan Bunda Pengharapan (PABP) adalah dengan
menggunakan pendekatan kekeluargaan, yaitu dengan cara menggantikan

peran dan kedudukan orang tua, yang diterapkan menyesuaikan dengan

12 Asseggaf, Syarifah Lubna. "Pola Pengasuhan Anak Terlantar Di Panti Sosial Asuhan
Anak Putra Utama 4 Ceger Cipayung Jakarta Timur." (2009).
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kondisi anak asuh, memakai pola asuh demokratis. Kegiatan di panti asuhan
sebagian besar sudah terlaksana dengan baik sesuai jadwal yang ada.
Kegiatan-kegiatan pengasuhan meliputi pengasuhan fisik, intelektual, moral,
spiritual, mental, ketrampilan dan aktivitas sosial, piket masak nasi dengan
cara bergantian. Setiap hari dilaksanakan doa bersama pada pagi hari dan
malam, doa Rosario, dan doa Novena. Pelaksananya ditemui sejumlah
hambatan yakni, kondisi anak yang kurang baik, kurangnya peran serta
keluarga, keterbatasan dana, keterbatasan tenaga pengasuh, sedangkan faktor
pendukungnya adalah rasa kekeluargaan yang harmonis di lingkungan panti,
rasa tanggung jawab social pendidikan dalam diri pengurus dan pengasuh,
kepercayaan masyarakat untuk menitipkan anaknya di panti, dukungan dari
masyarakat dan pemerintah sebagai donatur tidak tetap, dukungan moral
maupun material dari pengurus Kabupaten Kubu Raya dan masyarakat
setempat.*®
B. Anak Terlantar
Anak terlantar adalah anak yang tidak terpenuhi kebutuhannya secara
wajar, baik fisik, mental, spiritual, maupun sosial. Anak terlantar biasanya dapat
dijumpai di lampu merah persimpangan jalan maupun di dalam terminal. Dengan
kurangnya perhatian dari pemerintah Sebagian anak terlantar sering melakukan
kebiasaan yang dilakukan untuk bertahan hidup, salah satu bentuknya adalah
dengan mengemis, mengamen serta meminta-minta dan sebagainya. Dalam

persoalan ini kita lebih fokus kepada anak yang memiliki kebiasaan mengemis,

13 Magalena, E. (2014). Pola Pengasuhan Anak Yatim Terlantar Dan Kurang Mampu Di
Panti Asuhan Bunda Pengharapan (Pabp) Di Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu
Raya (Doctoral Dissertation, Tanjungpura University).
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karena dalam keterangan terkait banyaknya anak dengan problem pengasuhan
yang dimana sedikit sulit dalam kebiasaan mengemis.*

Anak terlantar adalah anak yang tidak terpenuhi kebutuhannya secara
wajar, baik fisik, mental, spiritul dan sosial. Anak terlantar merupakan seseorang
yang masih tumbuh dan membutuhkan kasih sayang dari orangtua dan dan orang-
orang di sekitarnya. Kasih sayang yang diberikan oleh orangtuanya sangat
berguna untuk masa depannya, karena anak adalah generasi muda pewaris suatu
bangsa®®. Pengertian anak dapat dilinat dalam Undang Undang Nomor 17 Tahun
2016 tentang Perlindungan Anak “Anak adalah seseorang yang belum berusia 18
(delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan”. 1°

Anak terlantar adalah salah satu kondisi yang memprihatinkan saat ini.
Walter A Friedlander Menjelaskan bahwa anak terlantar adalah anak yang tidak
mendapatkan asuhan secara minimal dari orangtuanya sebab kondisi keluarganya
baik ekonomi, sosial, kesehatan jasmani maupun psikisnya tidak layak, sehingga
anak-anak tersebut membutuhkan adanya bantuan pelayanan dari sumber-sumber
yang ada di masyarakat sebagai pengganti orangtuanya.

Pengertian Anak terlantar yang dikemukakan oleh Walter A Friedlander
dan Undang-Undang Perlindungan Anak sama-sama menggambarkan bahwa
Anak terlantar adalah anak yang tidak terpenuhinya kebutuhan, fisik, mental,

spiritual, maupun sosial. Tetapi, anak terlantar di sini juga dalam pengertian

14 Wicaksono, Setyo Adhi, And Emmilia Rusdiana. "Pelaksanaan Hak Anak Terlantar
Pada Bidang Pendidikan Di Kota Surabaya." Novum: Jurnal Hukum 6.3 (2019).

15 Rosnidar Sembiring, Op.Cit., him 116..
16 Pasal 1 angka 1 Undang Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak
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ketika hak-hak anak untuk tumbuh kembang secara wajar, untuk memperoleh

pendidikan layak, dan untuk memperoleh pelayanan kesehatan yang memadai’.

Ada beberapa hal yang dapat menjadi penyebab munculnya fenomena

anak terlantar, yaitu:

a.

Sejumlah kebijakan makro dalam bidang sosial ekonomi telah
menyumbang munculnya fenomena anak terlantar.

Modernisasi, industrialisasi, migrasi, dan urbanisasi menyebabkan
terjadinya perubahan jumlah anggota keluarga dan gaya hidup yang
membuat dukungan sosial dan perlindungan terhadap anak menjadi
berkurang.

Kekerasan dalam keluarga menjadi latar belakang penting penyebab anak
keluar dari rumah dan umumnya terjadi dalam keluarga yang mengalami
tekanan ekonomi dan jumlah anggota keluarga yang besar.

Terkait permasalahan ekonomi sehingga anak terpaksa ikut membantu
orangtua dengan bekerja (di jalanan )

Orangtua “mengkaryakan” sebagai sumber ekonomi keluarga pengganti
peran yang seharusnya dilakukan oleh orang dewasa. Orangtua yang
memiliki peran penting dalam pemenuhan hak serta apa yang menjadi

kebutuhannya.

Menurut Nancy Rahakbauw, Apabila orangtua tidak dapat memenubhi

kebutuhan anak, baik kebutuhan fisik, psikis ataupun emosi, tidak memberikan

17 Suyanto Bagong, Masalah Sosial Anak, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, (2010)
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perhatian dan sarana untuk berkembang sesuai dengan tugas perkembangannya

juga merupakan tindakan penelantaran®®.

Anak terlantar adalah anak-anak yang termasuk kategori anak rawan

atau anak-anak yang membutuhkan perlindungan khusus (Children in need of

special protection)!®. Yang menjadi kategori dalam penelantaran anak, sehingga

anak membutuhkan perlindungan khusus adalah:

a. Penelantaran untuk mendapatkan perawatan kesehatan, misalnya
mengingkari adanya penyakit serius pada anak;

b. Penelantaran untuk mendapatkan keamanan, misalnya cedera yang
disebabkan  kurangnya pengawasan dan situasi rumah yang
membahayakan;

c. Penelantaran emosi, tidak memberikan perhatian kepada anak, menolak
keberadaan anak;

d. Penelantaran pendidikan, anak tidak mendapatkan pendidikan sesuai
dengan usiannya, tidak membawa anak ke sarana pendidikan atau
menyuruh anak mencari nafkah untuk keluarga, sehingga terpaksa putus
sekolah; dan

e. Penelantaran fisik, yaitu jika anak tidak terpenuhi kebutuhan makan,
pakaian, atau tempat tinggal yang layak untuk mendapatkan tumbuh
kembang secara optimal.

18 Kusnandi Rusmil, Penganiayaan dan Kekerasan Terhadap Anak (Bandung: Makalah,
2004), him.34.

19 Nancy Rahakbauw, Faktor-Faktor Anak Diterlantarkan Dan Dampaknya (Studi Di Kota
Ambon), Vol. 3 No. 1 Juni 2016, hal. 34
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Menurut Bagong Suyanto, penelantaran pada anak tidak mengenal alasan
motivasi ataupun intensi?. Ciri-ciri yang menandai seorang anak dikategorikan
telantar adalah:

a. Mereka biasanya berusia 5-18 tahun, dan merupakan anak yatim, piatu,
atau yatim piatu;

b. Anak yang telantar adalah anak yang biasanya lahir dari hubungan seks di
luar nikah dan kemudian mereka tidak ada yang mengurus karena
orangtuanya tidak siap secara psikologis maupun ekonomi untuk
memelihara anak yang dilahirkannya;

c. Anak yang kelahirannya tidak direncanakan atau diinginkan oleh kedua
orangtuannya atau keluarga besarnya, sehingga cenderung rawan
diperlakukan salah dan

d. Meskipun kemiskinan bukanlah satu-satunya penyebab anak ditelantarkan
dan tidak selalu pula keluarga miskin akan menelantarkan.

Ciri ciri atau karakteristik anak terlantar diuraikan dalam Keputusan
Menteri Sosial RI. No. 27 Tahun 1984 yaitu:

1. Anak (Laki-laki/perempuan) usia 5-18 tahun;

2. Tidak memiliki ayah, karena meninggal (yatim), atau ibu karena
meninggal (piatu) tanpa dibekali secara ekonomis untuk belajar, atau
melanjutkan pelajaran pada pendidikan dasar;

3. Orangtua sakit-sakitan dan tidak memiliki tempat tinggal dan pekerjaan
yang tetap. Penghasilan tidak tetap dan sangat kecil serta tidak mampu

membiayai sekolah anaknya;

20 Nancy Rahakbauw, Op.Cit., him.34
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4. Orangtua yang tidak memiliki tempat tinggal yang tetap baik itu rumah
sendiri maupun rumah sewaan;

5. Tidak memiliki ibu dan bapak (yatim piatu), dan saudara, serta belum ada
orang lain yang menjamin kelangsungan pendidikan pada tingkatan dasar
dalam kehidupan anak;

6. Tidak terpenuhi kebutuhan dasarnya; dan

7. Anak yang lahir karena tindak perkosaan, tidak ada yang mengurus dan
tidak mendapat pendidikan.

Selain itu, anak juga dapat dikatakan terlantar apabila telah memenuhi
kriteria sebagai berikut:
a. Anak terlantar tanpa orangtua/keluarga, dengan ciri-ciri:

1) Orangtua/keluarga tidak diketahui

Sejak anak tersebut lahir ia tidak mengetahui siapa yang menjadi
orangtuanya. Biasanya kasus seperti ini sering ditemui pada anak terlantar,
dimana anak tersebut bukanlah anak yang tidak sah.

2) Putus hubungan dengan orangtua/keluarga
Pada dasarnya, anak wajib menghormati orangtua dan mentaati kehendak

mereka yang baik. Bila Dia telah dewasa, Dia wajib memelihara menurut
kemampuannya, orangtua dan keluarga dalam garis lurus ke atas, bila mereka itu
memerlukan bantuannya. Hal seperti ini terjadi jikalau anak tersebut durhaka

kepada orangtuanya. Dan orangtua memutus hubungan dengan anaknya.
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3) Tidak memiliki tempat tinggal
Anak tersebut telah dibuang oleh orangtuanya sejak lahir dan tidak dititip
dimanapun. Anak dipaksa untuk dapat berupaya menghidupi apa yang
dibutuhkannya, baik kebutuhan secara fisik maupun moril.
b. Anak terlantar dengan orangtua/keluarga, dengan ciri-ciri:
1) Hubungan dengan orangtua masih ada
Anak masih memiliki hubungan secara lahir batin terhadap orangtuanya,
namun orangtuanya tidak mampu menghidupi kebutuhan sang anak sehingga anak
menjadi terlantar.
2) Tinggal bersama Orangtua/Keluarganya
Anak memiliki tempat tinggal untuk berlindung dari matahari maupun
hujan bersama dengan orangtuanya baik memiliki hubungan darah maupun tidak.
Anak tersebut dikatakan terlantar dikarenakan anak tersebut lebih menghabiskan
banyak waktunya di jalanan untuk bekerja mencari uang untuk memenuhi
kebutuhannya.
3) Rawan Sosial dan Putus Sekolah
Orangtua tidak mampu menyekolahkan anaknya sehingga anak tersebut
terancam putus sekolah. Hak anak untuk memperoleh pendidikan karena tidak
terpenuhinya kebutuhan finansial. Dengan tidak bersekolahnya sang anak
menyebabkan anak tersebut memiliki pergaulan yang di luar daripada pergaulan
bagi seorang anak. Anak yang masih memiliki sifat yang lugu mudah terpengaruh
dengan hal yang tidak baik karena tidak mendapat pendidikan yang seharusnya

didapatkannya.



18

4) Tinggal dengan Keluarga Miskin

Anak lahir dalam keluarga yang miskin, orangtua yang tidak memiliki
penghasilan yang rendah menyebabkan anak terlantar dan menjadi bekerja di
jalanan untuk dapat membantu kebutuhan keluarga.
C. Pengasuhan

Pengasuhan dapat didefinisikan sebagai cara orang tua dalam
memperlakukan, berkomunikasi, mendisiplinkan, memonitor, dan mendukung
anak. Mengidentifikasi dua dimensi dalam pengasuhan, yakni ketanggapan
(responsiveness) dan tuntutan (demandingness). Ketanggapan terkait dengan sikap
orang tua dalam memenuhi kebutuhan remaja yang diwujudkan melalui
penerimaan dan dukungan. Tuntutan orang tua berkaitan dengan banyaknya
persyaratan atau batasan yang diajukan orang tua pada remaja agar remaja
berperilaku matang dan bertanggungjawab, sebagaimana ditunjukkan oleh orang
tua dalam perilaku kontrol dan supervisi.?

Secara etimologi, “Pengasuhan berasal dari kata asuh dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia yang artinya jaga, bimbing, pimpin”.%? Sehingga pengasuh
adalah orang yang melaksanakan tugas membimbing, memimpin atau mengelola.
Pengasuhan merupakan suatu sistem atau cara pendidikan dan pembinaan yang
diberikan oleh seseorang kepada orang lain. Sedangkan pemgasuhan adalah
kepemimpinan dan bimbingan yang dilakukan terhadap anak yang berkaitan

dengan kepentingan hidupnya. Menurut Ahmad Tafsir, “Pengasuhan orang tua

21 |_estari, Sri. "Pengasuhan Orang Tua Dan Harga Diri Remaja: Studi Meta
Analisis." Anima Indonesian Psychologycal Journal 24.1 (2008): 18.
22 Kemendikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, (2008), him. 67
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berarti pendidikan yang artinya upaya orang tua yang konsisten dan persisten
dalam menjaga dan membimbing anak dari sejak dilahirkan hingga remaja”.?
Pengasuhan yang diterapkan oleh para orang tua untuk mendidik anaknya
sangatlah berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. Pola pengasuhan yang
diterapkan oleh setiap keluarga merupakan pola pengasuhan yang terbaik menurut
keluarga atau orang tua tersebut, dengan demikian pada zaman sekarang sangat
banyak sekali tipe-tipe Pengasuhan yang diterapkan para orang tua untuk
mendidik buah hatinya, diantaranya sebagai berikut:
a. Pengasuhan Demokratis
Menurut mustari “Demokratis adalah cara berpikir, bersikap dan bertindak
yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain”.?* Oleh karena itu
dapat kita ketahui bersama bahwasannya yang dimaksud Pengasuhan demokratis
orang tua menurut Thoha adalah:
“Pengasuhan yang ditandai dengan pengakuan orang tua terhadap
kemampuan anak-anaknya, dan kemudian anak diberi kesempatan untuk
tidak selalu tergantung kepada orang tua. Dalam Pengasuhan seperti ini
orang tua memberi sedikit kebebasan kepada anak untuk memilih apa yang
dikehendaki dan apa yang diinginkan yang terbaik bagi dirinya, anak
diperhatikan dan didengarkan saat anak berbicara, dan bila berpendapat
orang tua memberi kesempatan untuk mendengarkan pendapatnya,
dilibatkan dalam pembicaraan terutama yang menyangkut dengan
kehidupan anak itu sendiri.?®
Pada dasarnya Pengasuhan tipe ini sangat memprioritaskan kepentingan
bagi anak, akan tetapi para orang tua tidak ragu untuk mengendalikan mereka.

Orang tua pada tipe Pengasuhan demokratis selalu bersikap rasional dan

mendasari Tindakan-tindakan yang dilakukannya melalui pemikiran-pemikiran

23 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga,...
him. 51

24 Mohamad Mustari, 2014. Nilai Karakter. Jakarta: Raja Grafindo Persada

25 Chabib thoha, Kapita selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka
pelajar,1996),hIm. 111
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yang matang. Para orang tua yang menerapkan tipe Pengasuhan demokratis selalu

bersikap realistis terhadap kemampuan yang dimiliki oleh anak-anaknya, tidak

mengharapkan kemampuan anak yang lebih, tidak memaksakan anak untuk

melampaui batas kemampuannya.

Orang tua cenderung memberikan kebebasan kepada anak untuk dapat

memilih dan melakukan suatu kegiatan atau tindakan yang dilakukan oleh anak,

pendekatan pada tipe Pengasuhan ini bersifat hangat kepada anak, sehingga

menciptakan situasi dan kondisi Pengasuhan yang terkesan memberi kenyamanan

kepada anak. Dalam Pengasuhan demokratis terdapat ciri-ciri atau indikator

sebagai berikut yang telah di ungkapkan menurut fitriany :2°

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Anak diberi kesempatan untuk mandiri dan mengembangkan kontrol
internal.

Anak diakui sebagai yang dilibatkan oleh orang tua dalam mengambil
keputusan.

Menetapkan peraturan serta mengatur kehidupan anak. Saat orang tua
menggunakan hukuman jika anak menolak melakukan apa yang telah
disetujui bersama, dengan hukuman yang edukatif untuk anak.
Memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak terlepas dari
pengendalian mereka.

Bersikap realistis terhadap kemampuan yang dimiliki oleh anak.
Memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan
tindakan dengan tetap mengawasinya.

Pendekatan yang dilakukan bersifat hangat.

% Fitriani, Dalilul Falihin, dan Herman. Pola Asuh Orang Tua Dalam Membangun

Karakter Sosial Anak Di Lingkungan Masyarakat Awang-awang Kabupaten Pinrang. Diss.
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR, 2018.
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8) Jika anak melakukan kesalahan akan diberi hukuman yang bersifat
edukatif
Penerapan Pengasuhan tipe demokrasi ini dirasa paling efektif jika
diterapkan oleh para orang tua untuk mendidik anak-anaknya terlihat dari
indikator yang telah disebutkan, Pengasuhan demokrasi ini sangat mementingkan
dan cenderung memberikan kebebasan kepada anak untuk mengembangkan
segala kemampuannya dengan tetap memberi pengawasan dan pengendalian
terhadap anak serta di dukung oleh pendekatan yang bersifat hangat dapat
membuat anak merasa nyaman berada di lingkungan keluarganya.
b. Pengasuhan Otoriter
Menurut Agustiawati “Pengasuhan otoriter merupakan cara mendidik anak
yang dilakukan orang tua dengan menentukan sendiri aturan-aturan dan Batasan-
batasan yang mutlak harus ditaati oleh anak tanpa kompromi dan
memperhitungkan keadaan anak. Dengan demikian dapat kita maknai bahwa
Pengasuhan otoriter merupakan Pengasuhan yang menggunakan pendekatan
memaksakan kemauan serta kehendak orang tua kepada anak yang harus dituruti
dan dipatuhi dengan cara mutlak oleh seorang anak.?’” Menurut teori Wahyuning
“Pengasuhan otoriter sangat kuat dalam mengontrol perilaku anak”. Merujuk dari
definisi tersebut bisa digambarkan bahwasannya tipe Pengasuhan otoriter
cenderung memiliki kekuasaan yang penuh dan menuntut ketaatan yang mutlak
kepada anak, sehingga cenderung dapat menghambat keterbukaan anak kepada

orang tua.

27 Agustiawati, 1. (2014). Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Akuntansi Kelas XI IPS di SMA Negeri 26 Bandung. Bandung:
Universitas Pendidikan Indonesia. hal 14
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Pada Pengasuhan otoriter bersifat satu arah yang mana orang tua lebih
cenderung memberikan perintah yang harus selalu dipatuhi oleh anak, sehingga
memunculkan kepribadian anak yang cenderung memiliki rasa ketakutan yang
lebih kepada orang tua serta menutup diri. Biasanya orang tua dengan tipe pola
pengasuhan ini mengawasi anak-anak mereka dengan sangat ketat, sehingga
menimbulkan ke cemasan pada anak jika melakukan kesalahan pada segala
sesuatu yang diperintahkan oleh orang tuanya. Pengasuhan otoriter memiliki ciri-
ciri sebagai berikut.?® :

1) Anak harus tunduk dan patuh kepada kehendak orang tua.

2) Pengontrolan orang tua terhadap perilaku anak sangat ketat.

3) Anak hampir tidak pernah menerima pujian.

4) Orang tua yang tidak mengenal kompromi dan dalam komunikasi biasanya
bersifat satu arah.

Pengasuhan otoriter yaitu Pengasuhan yang cenderung memaksakan segala
kehendak dan tuntutan orang tua kepada anaknya, dengan pengontrolan sangat
ketat, yang dapat menimbulkan perasaan takut, merasa tidak bahagia dan mudah
stress pada anak. Berdasarkan penjelasan di atas dapat kita ketahui bahwa
indikator dari Pengasuhan otoriter adalah sebagai berikut:

1) Orang tua memiliki kuasa penuh terhadap anak.

2) Komunikasi bersifat satu arah.

3) Anak hampir tidak pernah diberi pujian dari orang tua.

4) Anak cenderung merasa ketakutan dibawah tekanan orang tua.

5) Memaksakan segala kehendak orang tua.

28 Fitriany, U. (2018). Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua Dengan Gaya Belajar
Siswa Di Kecamatan Bandung Kulon Kota Bandung. Bandung: Unpas. him 12
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c. Pengasuhan Permisif
Pengasuhan permisif ini orang tua justru merasa tidak peduli dan cenderung
memberi kesempatan serta kebebasan secara luas kepada anaknya.?® Berikut
merupakan ciri-ciri atau indikator dari tipe Pengasuhan permisif:
1) Kontrol atau pengawasan orang tua yamg rendah
2) Anak diizinkan membuat keputusan sendiri dan dapat berbuat
sekehendaknya.
3) Anak diizinkan membuat keputusan sendiri dan dapat berbuat
sekehendaknya.
4) Orang tua kurang menerapkan hukuman kepada anak, bahkan tidak
menggunakan hukuman.°
Dari definisi menurut beberapa ahli tersebut Kkita dapat mengetahui
bahwa, Pengasuhan tipe permisif ini dapat dikatakan sangat bertolak belakang
dengan Pengasuhan otoriter, Pengasuhan permisif cenderung serba
membolehkan serta memberikan kebebasan kepada anak tanpa memberikan
kontrol dan pengawasan sama sekali, pada Pengasuhan permisif anak diberikan
kebebasan untuk mengatur apa yang diinginkannya dan orang tua tidak banyak
mengatur anaknya. Semua keputusan lebih banyak dibuat oleh anak

dibandingkan oleh orang tuanya.

29 Agustiawati, I. (2014). Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Akuntansi Kelas XI IPS di SMA Negeri 26 Bandung. Bandung:
Universitas Pendidikan Indonesia. hal 16

30 Fitriany, U. (2018). Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua Dengan Gaya Belajar
Siswa Di Kecamatan Bandung Kulon Kota Bandung. Bandung: Unpas. him 14
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2. Faktor faktor yang mempengaruhi Pengasuhan
Beberapa faktor yang mempengaruhi Pengasuhan orang tua terhadap
tumbuh kembang anak, antara lain yaitu sebagai berikut:

a. Tingkat sosial ekonomi, Orang tua yang berasal dari tingkat sosial ekonomi
menengah lebih bersikap hangat, dibandingkan orang tua yang tingkat
sosial ekonominya rendah.

b. Tingkat Pendidikan, Latar belakang tingkat pendidikan orang tua yang
lebih tinggi dalam praktik asuhannya terlihat lebih sering membaca artikel
untuk melihat perkembangan anaknya, sedangkan orang tua yang tingkat
pendidikannya rendah cenderung otoriter dan memperlakukan anaknya
dengan ketat.

c. Kepribadian, Kepribadian orang tua sangat mempengaruhi Pengasuhan.
Orang tua yang konservatif cenderung akan memperlakukan anaknya
dengan ketat dan otoriter.

d. Jumlah anak, Orang tua yang memiliki anak hanya 2 sampai 3 orang
cenderung lebih intensif pengasuhannya, dimana interaksi antara orang tua
dan anak lebih menekankan pada perkembangan pribadi dan kerja sama
antar anggota keluarga.®

D. Yayasan Kesejahteraan Masyaraka Aceh (Yakesma)
Menurut Undang-Undang RI No. 16 Tahun 2001 Tentang Yayasan,
pengertian Yayasan adalah badan hukum yang terdiri ataskekayaan yang

dipisahkan dan diperuntukkan untuk mencapai tujuan tertentu di bidang sosial,

31 Hurlock, Elizabeth B. 1997. Psikologi Perkembangan Suatu pendekatan Rentang
Kehidupan. Jakarta: Erlangga.
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keagamaan, dan kemanusiaan, yang tidak mempunyai anggota®. Yayasan adalah
badan hukum yang muncul karena suatu kegiatan hukum, yang tidak mempunyai
anggota dan bertujuan untuk melaksanakan tujuan yang tertera dalam statistik
yayasan dengan dana yang dibutuhkan untuk itu®. Yayasan merupakan suatu
badan yang melakukan berbagai kegiatan yang bersifat sosial dan mempunyai
tujuan idil. Yayasan harus bertujuan sosial dan kemanusiaan sertaserta idialistis
dan pasti tidak diperbolehkan bertentangan dengan peraturan perundang
undangan, ketertiban umum, dan kesusilaan3* Ditinjau dari segi kepentingan
organisasi, adanya Yayasan akan memberi manfaat yang cukup besar,
diantaranya:

1) Mendapat perlindungan hukum berdasarkan undang-undang.

2) Memiliki kejelasan aturan organisasi yang tertuang dalam Anggaran
Dasar.

3) Menambah rasa percaya diri para aktivisnya dalam berhubungan dengan
pihak lain.

4) Memudahkan pihak lain yang akan berhubungan dengan organisasi
tersebut.

5) Memberikan rasa kepercayaan kepada pihak yang simpati

6) Memungkinkan pengembangan usaha organisasi secara lebih luas.

7) Apabila timbul permasalahan atau konflik dapat diselesaikan secara
hukum dengan aturan undang-undang dan peraturan pemerintah yang

jelas.

Yayasan adalah dapat diartikan sebagai suatu lembaga untuk mengasuh

anak-anak, menjaga dan memberikan bimbingan dari pimpinan kepada anak

32 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2001 Tentang Yayasan, pasal 1

33 Chatama Rasjid, Tujuan Sosial Yayasan dan Kegiatan Usaha Bertujuan Laba Cet. I, (Bandung:
PT. Citra Ditya Bakti, 2001), hal. 6.

34 Hayati Soeroredjo dalam makalahnya Status Hukum dari Yayasan dalam Kaitannya dengan
Penataan Badan badan Usaha di Indonesia, 15 Desember 1989, hal. 7
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dengan tujuan agar mereka dapat menjadi manusia dewasa yang cakap dan
berguna serta bertanggung jawab atas dirinya dan terhadap masyarakat kelak di
kemudian hari. Panti asuhan dapat pula dikatakan atau berfungsi sebagai
pengganti keluarga dan pimpinan panti asuhan sebagai pengganti orang tua;
sehubungan dengan orang tua anak tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya
dalam mendidik dan mengasuh anaknya”.*

Dengan pengertian tersebut peranan yayasan bukan hanya menyantuni
akan tetapi juga berfungsi sebagai pengganti orangtua yang tidak mampu
melaksanakan tugasnya sebagaimana mestinya. Selain itu panti asuhan juga
memberikan pelayanan dengan cara membantu dan membimbing mereka ke arah
pengembangan pribadi yang wajar dan kemampuan keterampilan kerja, sehingga
mereka menjadi anggota masyarakat yang dapat hidup layak dan penuh tanggung
jawab terhadap dirinya, keluarga dan masyarakat.

Yayasan Kesejahteraan Masyarakat (YAKESMA) Aceh adalah Yayasan
Kesejahteraan Masyarakat Aceh merupakan yayasan yang bergerak di bidang
pendidikan dan sosial, yang didirikan pasca Tsunami Aceh pada 12 Desember
2004 silam, dengan berbekal donatur yang bersedia memberikan pendanaan dan
hal sebagainya. Memasuki tahun 2012 meningkatkan fungsinya dalam
menampung anak-anak yang berasal dari keluarga miskin, anak-anak terlantar,
pengemis, dan korban kekerasan seksual.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana kontribusi Yayasan
Kesejahteraan Masyarakat Aceh dalam memberikan pembinaan pendidikan

terhadap anak-anak keluarga miskin yang hadir, yang mengarah ke dalam faktor

% Suci Wahyuninta Maibang, Peran Panti Asuhan Puteri ‘Aisyiyah Dalam..., Hal. 15.
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kemiskinan dengan keadaan finansial seadanya. Oleh karena itu, penulis ingin
melihat apa yang mendorong lahirnya Yayasan Kesejahteraan Masyarakat Aceh
dan melakukan Pembinaan Pendidikan bagi keluarga miskin di Kabupaten Aceh
Besar. Program-program apa saja yang dilakukan Yayasan Kesejahteraan
masyarakat dalam pembinaan pendidikan bagi keluarga miskin di kabupaten Aceh
Besar. faktor lahirnya yakesma selain dari adanya Tsunami Aceh 2004 silam,
juga faktor kesenjangan sosial dalam masyarakat, dan ingin meningkatkan potensi
anak dan perempuan.

Dengan program-program pendidikan secara formal maupun secara
informal dalam proses pengayaan pembinaan pendidikan.® Secara ide, pendiri
yayasan atau dikenal rumah yatim pada saat awal pembangunan itu adalah ibu
Alfiatunnur M.E.d, yang berkecimpung dalam organisasi relawan pasca tsunami
tersebut, lalu ide nya ditampung dan dijadikan sarana sebagai rumah bantuan
untuk anak-anak yatim yang menjadi korban pada saat itu, dan secara badan
hukum yang membantu mengelola ide rumah yatim itu diantaranya terdapat
mantan sekda Aceh Utara, mantan PJ Gubernur Bapak Tarmizi Karim, dan Bapak
Cece Samsu sebagai donator pembangunannya.

Adapun hal lain yang melatarbelakangi lahirnya fungsi rumah yatim
diperluas untuk anak yatim piatu, anak-anak terlantar, anak korban kekerasan
seksual, dan anak pengemis. Pertama, dari segi pembinaan anak yatim piatu,
secara kemusiaan dapat dirasakan bahwa anak yatim piatu memiliki keadaan
hidup yang memprihatinkan, sebagaimana fungsi keluarga serta orang tua sangat

menentukan arah hidup masa depan anak, selain mengayomi orang tua akan

% Annisa Almagfirrah. Peran Yayasan Kesejahteraan Masyarakat Aceh Dalam
Pembinaan Pendidikan Keluarga Miskin Di Kabupaten Aceh Besar. UIN Ar-Raniry. 2022
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menjadi penanggung jawab dari setiap pertumbuhan, dan kesejahteraannya. Inilah
kesempatan yang tidak akan didapatkan oleh anak-anak yatim piatu setelah

orangtuanya tiada.

Secara keagamaan negara dan masyarakat umum akan menjadi pemeran
orang tua untuk kelangsungan kehidupan anak-anak yatim piatu. Akan tetapi tidak
mungkin secara keseluruhan negara mampu melakukan sepenuhnya, karena itu
butuh keterlibatan semua pihak.

Pemerintah bisa menjadi sarana dalam menggandeng 30 lembaga sosial
masyarakat yang akan membangun tempat tinggal anak yatim piatu, melihat
potensi anak dan perempuan dalam berperan sebagai keberlangsungan
kesejahteraan umat manusia secara umum, perlu adanya pembangkitan kepedulian
lingkungan dalam melindungi dan mensejahterakan kedua elemen terpenting
dalam masyarakat ini, agar potensi-potensinya dapat tersalurkan dengan baik
sesuai perannya masing-masing, berdasarkan minat dan bakat yang dimiliki setiap
individu anak dan perempuan secara meluas, sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan dan terciptanya sumber usaha dalam upaya meningkatkan
pendapatan-pendapatan masyarakat. Berbagai kegitatan pemberdayaan guna
memberikan kontribusi terbaik sebagai rumah bantuan Yakesma, secara umum
telah ada sejak tahun 2005, dan mendapatkan akta hukum sebagai yayasan itu
pada tahun 2012. Adapun tujuan dari Yakesma berkontribusi dibidang sosial

keagamaan, dan kemanusiaan.®’

37 Annisa Almagfirrah. Peran Yayasan Kesejahteraan Masyarakat Aceh Dalam
Pembinaan Pendidikan Keluarga Miskin Di Kabupaten Aceh Besar. UIN Ar-Raniry. 2022.
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METODE PENELITIAN

A Pendekatan dan Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Jenis penelitian kualitatif ini
digunakan dalam penelitian ”Problematika pengasuhan anak terlantar di yayasan
kesejahteraan masyarakat (YAKESMA) Gampong Lambateung Kecamatan

2

Baitussalam Kabupaten Aceh Besar ”. Definisi penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami subjek
penelitian, dengan melihat perilaku,karakter, dan persepsi terhadap anak yang
berlatar pengemis. Dengan demikian tindakan ini dapat mengungkapkan proses
Pengasuhan yang diterapkan oleh Yakesma.

Tampilan yang berupa kejadian dalam bentuk lisan atau tulisan dicatat
oleh peneliti secara mendetail agar dapat dipahami isi dari sebuah penelitian
tersebut juga disebut penelitian kualitatif. Pendekatan Penelitian ini merupakan
jenis penelitian kualitatif, pada penelitian kualitatif lebih menekankan analisis
pada proses penyimpulan secara deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap
dinamika hubungan antara fenomena yang di amati, dengan menggunakan metode
ilmiah.®®

Sedangkan jenis penelitian bersifat deskriptif penulisan dapat

menggambarkan keadaan atau situasi yang sebenarnya yang terjadi. Penelitian ini

digunakan untuk memperoleh informasi mengenai problematika pengasuhan anak

3 Saifudinazwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2010), Hal. 5

29
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terlantar di YAKESMA. Dengan metode ini dapat mengungkapkan bagaimana

problematika pengasuhan anak terlantar di yakesma.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan objek suatu penelitian lokasi yang akan
dilakukan penulis adalah di desa lambateung kajhu, Kabupaten Aceh Besar. Pada
Kawasan lingkungan Yayasan Kesejahteraan Masyarakat Aceh (YAKESMA).
Dimana lokasi penelitian dimaksudkan untuk mempermudah atau memperjelas

lokasi yang akan menjadi sasaran penelitian.

C. Subjek

Adapun alasan peneliti memilih subjek tersebut agar mengetahui apa atau
siapa yang akan memberikan peneliti mengenai data dan informasi yang berkaitan
dengan Pengasuhan yang diterapkan di Yayasan kesejahteraan Masyarakat aceh
(YAKESMA). Dari 54 anak terlantar yang di asuh oleh yayasan tersebut yang
diambil sebagai sampel penelitian 7 orang anak dikarenakan telah menetap di
yayasan lebih dari 2 tahun., data dari Yayasan Masyarakat aceh (2023).

Tabel 3.1 Informan Penelitian

NO INFORMAN JUMLAH
1.  Pimpinan 1 orang
2. Pengurus anak 6 orang
3. Anak Asuh 7 orang

TOTAL 14 orang
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara peneliti untuk mengumpulkan data
yang bertujuan untuk memperoleh data serta informasi yang dibutuhkan dalam
pencapaian penelitian Adapun Teknik pengumpulan yang digunakan adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi, dalam penelitian kualitatif adalah seluruh
data yang diperoleh berdasarkan apa yang dilihat, didengar dan diamati. Adapun
deskripsi dari Teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi

Definisi observasi sebagai aktivitas mencatat suatu gejala dengan bantuan
instrumen-instrumen dan merekamnya dengan tujuan ilmiah atau tujuan lain.
Lebih lanjut dikatakan bahwa observasi merupakan kumpulan kesan tentang dunia
sekitar berdasarkan semua kemampuan daya tangkap panca indera manusia.3®

2. Wawancara

Wawancara merupakan Teknik pengumpulan data dengan cara lisan
terhadap responden yang dapat memberikan informasi yang relevan dengan
masalah yang diteliti. Dengan menggunakan Teknik wawancara diperoleh data
secara akurat dalam suatu penelitian. *° wawancara merupakan Teknik
pengumpulan data dengan cara lisan terhadap responden yang dapat memberikan
informasi yang releven dengan masalah yang diteliti. Dengan menggunakan
Teknik wawancara diperoleh data secara akurat dalam suatu penelitian. Teknik
pengumpulan data melalui kegiatan wawancara dalam penelitian ini dilakukan

terhadap staf pengurus yang sekaligus menjabat menjadi pengasuh. Yang

% Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta Cv,
2017), Hal 285.
40 Nazir, Moh.” Metode Penelitian.” Jakarta: Ghalia Indonesia (1998).
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memiliki anak terlantar yang menitipkan anak di Yayasan Kesejahteraan

Masyarakat Aceh.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan hal yang melengkapi observasi dan wawancara.
Dengan adanya dokementasi peneliti dapat membuktikan bahwa penelitian telah
melakukan penelitian di Yayasan kesejahteraan masyarakat aceh. Sebagaimana
yang dijelaskan oleh KBBI (kamus besar Bahasa Indonesia) yaitu suatu proses
pengumpulan, pengolahan,pemilihan, dan juga penyimpanan informasi dalam
bidang pengetahuan yang memberikan atau mengumpulkan bukti terkait dengan

keterangan, seperti halnya kutipan, gambar, dan bahan referensi lainnya.*!

E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai
sumber dengan hasil yang diperoleh pengematan peneliti secara langsung di
lapangan. Analisis data adalah proses penyusunan data agar bisa ditafsirkan dan
memberikan makna. Model analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah
Teknik analisis dekskriptif.

Pada teknik analisis data yang diberikan peneliti pada penelitian ini yaitu,
yang menganalisa data dan menggambarkan data melalui bentuk kalimat dengan
uraian-uraian tentang hasil penelitian mengenai fenomena kemiskinan pada anak
Yakesma di Desa Lambateung,Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar.
Bentuk data diolah secara deduktif yang menarik kesimpulan yang bersifat umum

ke khusus. Adapun tahapan analisis data yaitu:

41 https://kbbi.web.id/dokumentasi
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1. Reduksi data
Reduksi data adalah merangkum, meringkas, memilah-milah data yang
penting menjadi pokok bahasan dalam penelitian. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan mempermudah peneliti dalam pengumpulan data selanjutnya.

Tujuan peneliti dalam mereduksi data adalah untuk memperoleh hasil penemuan

atas apa yang telah diteliti.*2

Dalam penelitian kualitatif, reduksi data merujuk pada proses
menyederhanakan dan mengorganisir data kualitatif yang seringkali berupa teks,
wawancara, catatan lapangan, atau observasi. Tujuan dari reduksi data dalam
konteks ini adalah untuk mengidentifikasi dan fokus pada tema-tema, pola, dan
informasi yang paling relevan, sehingga membuat data lebih terstruktur dan dapat
dianalisis dengan lebih mudah. Proses ini sering melibatkan beberapa langkah
berikut:

1) Pengelompokan dan Kategorisasi: Setelah data dikodekan, langkah
selanjutnya adalah mengelompokkan kode-kode tersebut ke dalam kategori
atau tema yang lebih besar. Ini membantu dalam mengorganisir data ke dalam
struktur yang lebih teratur dan relevan.

2) Sintesis dan Integrasi: Menggabungkan dan merangkum temuan dari kategori
atau tema untuk membentuk narasi atau argumen yang lebih luas. Ini
melibatkan analisis lebih dalam untuk menghubungkan berbagai tema dan

menjelaskan hubungan antar aspek data.

42 https://kbbi.web.id/dokumentasi
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3) Penyaringan: Mengidentifikasi dan menghapus data yang tidak relevan atau
kurang signifikan. Ini membantu untuk fokus pada informasi yang paling
mendukung pertanyaan penelitian atau tujuan analisis.

4) Penyederhanaan: Mengurangi kompleksitas data dengan menyederhanakan
narasi atau temuan tanpa kehilangan makna penting. Ini bisa melibatkan
menyusun ulang data, menghapus duplikasi, atau memperjelas informasi.

5) Triangulasi: Memverifikasi temuan dengan membandingkan data dari
berbagai sumber atau metode. Ini dapat membantu memastikan keandalan dan
validitas data.

Reduksi data dalam penelitian kualitatif adalah proses iteratif yang sering
melibatkan revisi dan penyesuaian berulang untuk memastikan bahwa data yang
tersisa benar-benar mencerminkan dan mendukung tujuan penelitian. Metode ini
membantu peneliti untuk memfokuskan perhatian pada elemen-elemen yang
paling penting, sehingga menghasilkan temuan yang lebih jelas dan bermakna.

2. Tahap penyajian Data

Penyajian data merupakan pengumpulan atau penyusunan informasi
dengan cara sistematis dan akurat untuk memperoleh kesimpulan sehingga temuan
yang diperoleh dapat berupa kata-kata, kalimat yang berhubungan dengan focus
penelitian. Dalam hal ini Miles dan Huberman mengatakan “Yang peling sering
digunakan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.”*3

3. Penarikan Kesimpulan

4 Miles, M. B. dan Huberman, A, M, Analisis Data Kualitatif, (Bandung, PT. Remaja
Rosda Karya, 1992), hal. 3.
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Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat berupa deskripsi
atau gambaran hasil dari suatu objek dalam penelitian yang sebelumnya tidak jelas
menjadi jelas. Jadi setiap makna yang diteliti harus diuji kebenarannya,
kekokohan dan juga validitasnya. Pada tahap ini peneliti mencoba menarik
kesimpulan berdasarkan makna yang diteliti. Ketika analisis data di atas saling
berkaitan, sehingga peneliti mampu memperoleh hasil akhir dari penelitian yang
telah dilakukan berupa data temuan yang disajikan secara sistematis berdasarkan

tema-tema tertentu.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Gambaran umum objek Yayasan Kesejahteraan Masyarakat Aceh adalah
menjelaskan atau mendeskripsikan tentang situasi dan kondisi di Yayasan

Kesejahteraan Masyarakat Aceh.

1. Sejarah Yayasan Kesejahteraan Masyarakat Aceh (YAKESMA)

Panti asuhan yayasan Kesejahteraan Masyarakat Aceh merupakan salah
satu yayasan sosial yang berdiri pasca tsunami Aceh tahun 2004 silam.
Pendiriannya didasari oleh pertemuan antara pihak Pemerintah Kabupaten Aceh
Utara dengan pihak donatur luar negeri Pada tanggal 14 November 2010 dan
terjadi kesepakatan tentang pengelolaan sarana dan prasarana yang dibangun di
atas lahan Pemerintah Aceh dan Kabupaten Aceh Utara, yang berlokasi di wilayah
Kabupaten Aceh Besar, dalam rangka kesinambungan kegiatan pendidikan untuk
anak-anak yatim piatu korban gempa bumi dan tsunami serta pembinaan generasi
muda Aceh ke depan agar mandiri, maka dibentuklah suatu badan yang mengelola
seluruh kegiatan pendidikan yang ada di kawasan tersebut termasuk pengaturan
terhadap Gampong Anak (sekarang LKSA/Panti Asuhan Yakesma) dan pusat
kesehatan.

Sebagai tindak lanjut pertemuan tersebut pada Maret 2012, pemerintah
Aceh bersama dengan stakeholder lainnya membentuk sebuah yayasan yang

diberi Nama “Yayasan Kesejahteraan Masyarakat Aceh” dan disingkat dengan

YAKESMA.

36
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2. Tujuan, Fungsi Dan Tugas Yayasan Kesejahteraan Masyarakat
(YAKESMA)
A. Tujuan
1. Di Bidang Pendidikan menyediakan:

Pendidikan secara formal dan non-formal Pendukung kegiatan program
pendidikan, adanya TBM (Taman Baca Masyarakat), les kursus membaca,
dan TPA/TPQ (Taman Pengajian Quran).

2. Di Bidang Kemanusiaan menyediakan:

Fasilitas memberikan bantuan berupa tempat tinggal yang aman kepada
fakir miskin, korban bencana alam, yatim piatu, korban kekerasan seksual,
anak terlantar, pengemis, dan korban bencana alam. Fasilitas melakukan
kegiatan berupa perlindungan terhadap hak asasi manusia, perlindungan
anak-anak dan wanita, perlindungan terhadap kekerasan terhadap anak.
Fasilitas dalam bimbingan anak-anak yatim, piatu, yatim piatu, korban
kekerasan seksual, dan anak pengemis. Fasilitas dalam melestarikan

lingkungan hidup. Fasilitas poliklinik, dan Laboratorium.

3. Di Bidang Keagamaan menyediakan:

Fasilitas menyelenggarakan sistem Dayah. Melaksanakan ibadah bersama
sholat wajib 5 waktu secara berjamaah.

1. Fungsi

Fungsi yayasan untuk menyantuni anak-anak dari usia balita sampai dengan
usia perkuliahan. Mereka berasal dari keluarga kurang mampu, korban konflik
dan tsunami serta korban kekerasan seksual. Aktivitas mereka selain sekolah juga
diberikan pembelajaran agama seperti mengaji, shalat, dan Tahfizul Qur’an,
mereka juga diikut sertakan pada kegiatan-kegiatan sosial seperti kegiatan

kegiatan TBM (taman bacaan masyarakat ) yang bertujuan untuk menumbuhkan
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motivasi, meningkatkan life skill sehingga mereka dapat lebih mandiri dan dapat

Kembali ke masyarakat dengan penuh percaya diri.

2. Tugas

Adapun tugas YAKESMA dalam memberikan pelayanan terpadu,

mengurangi permasalahan sosial pada anak dengan merehabilitasi anak dengan

memberikan terapis sesuai dengan kebutuhan anak dan agar anak dapat kembali

berfungsi sosialnya

3. Visi dan Misi YAKESMA

A. Misi:

1)

2)

3)

4)

Terwujudnya lingkungan yang ramah anak dan perempuan.

Terwujudnya optimalisasi potensi anak-anak sesuai dengan minat dan
bakat.

Tercapainya peningkatan kualitas pendidikan dan kesehatan masyarakat.
Terciptanya sumber usaha dalam upaya meningkatkan pendapatan
masyarakat serta mendukung tumbuh kembang anak-anak dan

keberlangsungan Yayasan.

B. Visi:

1)

2)

3)
4)

5)

Menyediakan fasilitas rumah tinggal dan dan rumah aman bagi fakir
miskin, yatim, piatu, yatim piatu, korban kekerasan seksual, terlantar,

pengemis, anak-anak jalanan, dan korban bencana alam.

Menyelenggarakan kegiatan pendidikan formal, non-formal, dan
keagamaan.
Memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat

Menjadikan pusat tujuan wisata pendidikan.

Menggalakkan olah raga dan seni budaya bagi generasi muda.
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6) Mengembangkan potensi untuk kelangsungan yayasan, dan

7) Reseach center untuk rehab sosial.
4. Jadwal Kegiatan

Kegiatan belajar mengajar bagi anak asuh di Yakesma, penulis melakukan

pengamatan langsung terhadap proses belajar mengajar di yayasan tersebut,
proses belajar mengajar dilakukan di dua tempat yaitu di sekolah (pendidikan
formal) dan di panti asuhan (non- formal). Pendidikan formal dimulai dari pagi
hingga siang hari disesuaikan dengan jenjang pendidikan masing-masing yaitu
MI, MTS, SMA, dan perguruan tinggi, sedangkan untuk kegiatan di Yakesma
sendiri dimulai dari sore hari sepulang sekolah hingga malam hari. Adapun
jadwal kegiatan harian anak asuh di Yayasan Kesejahteraan Masyarakat Aceh
agar lebih mudah dipahami, penulis merincinnya dalam bentuk tabel 4.3, sebagai
berikut:

Tabel 4.3 Jadwal Kegiatan Yayasan Kesejahteraan Masyarakat Aceh

No. Waktu Kegiatan Lokasi

1. 05:00-05:05  Anak-anak bangun pagi Gedung asrama

2. 5:05-06:00 Shalat subuh, membaca surah Mushalla

pilihan
3. 06:00-07:15 Piket, sarapan, dan persiapan Gedung asrama
sekolah
4. 07:15-07:25 Apel pagi Depan lobi Yakesma
5. 07:25-07:30 Berangkat sekolah Pos satpam

6. 07:30-12:30 Kegiatan di sekolah a. PAUD Ar-Rasyid



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

2:30-14:00

14:00-15:00

15:00-16:30

17:00-18:00

18:00-18:40

18:40-19:30

19:30-19:50

19:50-21:30

21:30-22:30

22:30-05:00

ISHOMA

ekstrakurikuler anak-anak
TPA Ar-Rasyid

Olahraga sore

Mandi dan bersiyap pengajian

malam

Shalat magrib,

Makan malam

Shalat is’ya, belajar Iq’ra/Al-
Qur’an,Tajwid ,dan Kitab.

Belajar, mengerjakan PR (bila

ada), dan persiapan perlengkapan

sekolah

Tidur malam

40

b. MI Qur’anic

c. Caracter Ar- Rasyid
d. MTS Darul Hikmah
e. SMA 1 Baitussalam

Gedung asrama

Gedung kantor
Mushalla

Asrama atau sport
Center (lapangan futsal

Yakesma)

Asrama Gampong
Aneuk

Musholla

Gedung asrama

Musholla

Gedung asrama

Gedung asrama

Sumber : Dokumentasi, Yayasan Kesejahteraan Masyarakat Aceh, Tahun 2023.
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5. Keadaan Pengajar Dan Pembimbing Yakesma

Para pengurus/pengajar di Yakesma lebih akrab disapa ustad/ustadzah.

Untuk mengetahui kondisi pengurus/pengajar di Yakesma, agar lebih jelas

penulis merincinya dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 4.4. Daftar Pengasuh Yayasan Kesejahteraan Masyarakat Aceh

No. Nama Jabatan Mata Pelajaran
1 Ustadz Furgan Pengajar Tahfidz
2 Ustadz Munir Pengajar Kitab Tabigul Gofilin
3 Ustadz Yusuf Pengajar Agidah dan Bahasa Arab
4 Ustadzah Napila ~ Pengurus/Pengajar ~ Figh Dan Tajwid
5 Ustadzah Jasmin ~ Pengurus/Pengajar  Iq’ra

Sumber: Dokumentasi, Yayasan Kesejahteraan Masyarakat Aceh, Tahun 2023

Dari tabel di atas, selain para pengasuh yayasan yang disebutkan pada

tabel di atas, adapun pengasuh yang secara sukarela membantu anak asuh dalam

membimbing, mendidik, dan membagi ilmunya kepada anak-anak asuh yang ada

di Yakesma itu sendiri.

6. Landasan Hukum dan Operasional

1) Undang-undang RI Nomor 3 tahun 1997 “tentang peradilan anak”.

2) Undang-undang R1 Nomor 39 tahun 1999 “tentang HAM”.

3) Undang-undang RI tahun 2009 “tentang kesejahteraan sosial”.

4) Pasal 34 Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945

menyatakan "Fakir Miskin dan Anak-anak terlantar dipelihara oleh
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Negara" dan selanjutnya dalam Pasal 27 Ayat (2) menyatakan "Bahwa
tiap-tiap warganegara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak

bagi kemanusiaan™

7. Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan sesuatu yang tidak dapat diabaikan dalam

kelompok yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Adapun struktur

Yayasan Kesejahteraan Masyarakat Aceh adalah sebagai berikut:

1.

2.

7.

8.

9.

Ketua : Alfiatunnur, M.Ed

Wakil Ketua I : T. Alamsyah, MPH

Wakil Ketua Il : Ibnu Hajar, S.Pd. M.Pd.
Sekretaris : Sayuti M.Nur

Wakil Sekretaris | : lan James Figgins

Wakil Sekretaris 11 : Nurjannah, S.Ag, M.HSc ASL
Bendahara : Nazliati, M.Ed

Keamanan : Jimmi, Hasan, dan Bahtiar

Pengasuh : Marsuri dan Yusrian

8. Keadaan Sarana dan Prasarana Yakesma

Sarana dan prasarana merupakan komponen yang sangat penting dalam

pelaksanaan kegiatan yang harus dimiliki oleh suatu lembaga. Adapun sarana dan

prasarana yang mendukung berlangsungnya kegiatan bimbingan keagamaan di

Yakesma. Untuk lebih jelas mengenai sarana dan prasarana Yakesma, penulis

merincikan dalam bentuk tabel 4.1 di bawah ini :
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Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana Yayasan Kesejahteraan Masyarakat Aceh

NO JENIS RUANGAN JUMLAH
1 Ruang Kantor 1
2 Ruang Tamu 1
3 Ruang Rapat 1
4 Perpustakaan 1
5 Aula 2
6 Klinik 1
7 Ruang Parkir 1
8 Kamar Mandi 16
9 Kamar Tidur 12
10  Ruang Makan 2
11 Mushola 1
12 Dapur Umum 1
13 Lapangan 4
14  Ruang Bermain 1
15  Ruang Mengaji 2
16  Paud Ar-Rasyid 1
17  TK Ar-Rasyid 1
18  MI Qura’anic Caracter Ar-Rasyid 1
19  Pos Satpam 1

Sumber: Dokumentasi, Yayasan Kesejahteraan Masyarakat Aceh, Tahun 2023.

Jika dilihat dari fasilitas yang tersedia di atas, Yayasan Kesejahteraan

Masyarakat Aceh. Gampong Kajhu, Kecamatan Baitussalam, Kabupaten Aceh

Besar memiliki fasilitas yang memadai untuk digunakan dalam kegiatan proses

belajar mengajar.

B. Problematika Pengasuhan Anak terlantar

Terdapat data daftar nama dari 54 anak asuh yang bertempat tinggal tetap
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di Yakesma dijadikan sebagai sampel 7 orang, penulis merinci dalam bentuk tabel
yang dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2 Sample Nama Anak Asuh Yayasan Kesejahteraan Masyarakat

Aceh
No. Inisial Anak Jenis Umur Pendidikan
Kelamin
1 MK L 17 Tahun 2 SMA
2 LF L 18 Tahun 3 SMA
3 M P 19 Tahun 3 SMA
4 NR L 17 Tahun 2 SMA
5 MA P 18 Tahun 3 SMA
6 WF P 16 Tahun 1 SMA
7 SW P 16 Tahun 1 SMA

Sumber: Dokumentasi, Yayasan Kesejahteraan Masyarakat Aceh, Tahun 2023

Dari data anak tersebut yang berlatar belakang anak dari pengemis mereka
yang sering berada persimpangan yang dibawa langsung oleh pihak dinas
terkait,yang dititipkan kepada yakesma. Dalam mengasuh anak didik,
berdasarkan wawancara dengan ustadzah Napila menyatakan bahwa “Jawaban
yang diperoleh semua pengurus dan pengasuh menyatakan bahwa ada
problematika yang dihadapi dalam melaksanakan pembinaan akhlak terhadap
anak asuh, hal ini terjadi karena latar belakang kehidupan dan tingkat pendidikan
anak asuh yang tidak sama”**

Hasil wawancara menunjukkan bahwa semua pengurus dan pengasuh

sepakat bahwa mereka menghadapi berbagai tantangan dalam melakukan

4 Hasil wawancara dengan Ustadzah Napila Di Yayasan kesejahteraan Masyarakat Aceh
Pada Tanggal 15 September 2023.
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pembinaan akhlak terhadap anak asuh. Tantangan utamanya adalah adanya
perbedaan latar belakang kehidupan dan tingkat pendidikan di antara anak asuh
yang mereka tangani. Dikarenakan perbedaan ini, pendekatan dalam pembinaan
akhlak perlu disesuaikan agar dapat memenuhi kebutuhan dan kondisi individual
masing-masing anak asuh secara efektif. Oleh karena itu, strategi pembinaan
akhlak haruslah fleksibel dan mempertimbangkan keragaman karakteristik anak

asuh guna mencapai hasil yang optimal dalam pembinaan akhlak mereka.

Hal ini dipengaruhi sebagian besar menyatakan bahwa problematika itu
terjadi karena anak yang dititipkan belatar belakang berbeda, dimana mereka
harus beradaptasi dengan waktu yang berbeda satu samalain sehingga menjadi
masalah dalam panti asuhan kedpada mereka. Kenakalan yang terjadi pada anak
merupakan hal yang biasa terjadi hal ini juga disampaikan dalam wawancara
dengan ustadzah Napila sebagaimana‘“Faktor kenakalan dan ketidakdisiplinan
anak asuh termasuk salah satu bentuk problematika dalam melaksanakan
pembinaan akhlak anak asuh di panti, hal ini pada umumnya terjadi di setiap
panti”4°

Hasil wawancara menunjukkan bahwa faktor kenakalan dan
ketidakdisiplinan anak asuh merupakan salah satu masalah yang dihadapi dalam
upaya melaksanakan pembinaan akhlak di panti asuhan. Tidak hanya terjadi di
satu panti asuhan saja, tetapi cenderung menjadi masalah yang umum terjadi di
banyak panti asuhan. Hal ini menunjukkan bahwa tantangan ini bukanlah sesuatu
yang terisolasi, tetapi merupakan fenomena yang melintasi berbagai konteks panti

asuhan.

4 Hasil wawancara dengan Ustadzah Napila Di Yayasan kesejahteraan Masyarakat Aceh
Pada Tanggal 15 September 2023.
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Faktor-faktor ~ yang  mungkin  menyebabkan  kenakalan  dan
ketidakdisiplinan tersebut bisa beragam, termasuk latar belakang kehidupan,
pengalaman trauma, kurangnya pengawasan, kurangnya pemahaman tentang nilai-
nilai akhlak, dan lain sebagainya. Dalam mengatasi masalah ini, panti asuhan
perlu mengembangkan strategi yang holistik dan berkelanjutan untuk membina
akhlak anak asuh, termasuk pendekatan yang mencakup aspek psikologis,

pendidikan, dan sosial.

Anak-anak juga diberikan pembelajaran mengenai sopan santun
sebagaimana hasil mewawancarai Ustadzah Jasmin yang sebagai pengurus untuk
perilaku anak terlantar di yayasan sebagai berikut“Berakibat kepada pola laku
anak asuh di dalam panti terlihat beberapa dari anak asuh yang masih kurang
patuh dalam melakukan tugasnya dan kurang sopan terutama terhadap sesama

anak di lingkungan panti”.*°

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pola perilaku anak asuh di dalam
panti terpengaruh oleh masalah kenakalan dan kurangnya disiplin. Beberapa anak
asuh terlihat kurang patuh dalam menjalankan tugas-tugas mereka dan kurang
sopan, terutama dalam interaksi dengan sesama anak di lingkungan panti.

Perilaku ini mencerminkan adanya tantangan dalam mengimplementasikan
pembinaan akhlak di panti asuhan, dan menegaskan pentingnya upaya untuk
meningkatkan kedisiplinan dan sikap sopan santun di antara anak asuh.
Diperlukan pendekatan yang holistik dan terpadu untuk menangani masalah ini,

melibatkan kerjasama antara pengurus panti, pengasuh, dan anak asuh itu sendiri.

46 Hasil wawancara dengan Ustadzah Jasmin Di Yayasan kesejahteraan Masyarakat Aceh
Pada Tanggal 15 September 2023.
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Selain itu, dibutuhkan juga pembinaan yang kontinu dan konsisten serta
penerapan aturan yang jelas dan konsekuensi yang konsisten terhadap perilaku
yang tidak pantas.

Dari jawaban yang diperoleh semua pengurus dan pengasuh menyatakan
bahwa adanya problematika yang dihadapi oleh pihak pengurus dan pengasuh
panti dalam melaksanakan pembinaan akhlak terhadap anak asuh, hal ini terjadi
karena latar belakang kehidupan berbeda.

Peneliti juga mewawancarai pengurus dan pengasuh Ustadz Yusuf yang
yang lebih memahami dan sekaligus mengajar akidah dan bahasa arab mengenai
kendala dalam pengajaran di panti“Sebagian besar jawaban menyatakan bahwa
problematika itu terjadi karena kurangnya perhatian dari pengurus dan pembinaan
dari pengasuh, kurangnya sarana dan prasaran panti, serta kurangnya dukungan
dari lingkungan masyarakat sekitar panti’**’

Hasil wawancara menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan
bahwa problematika yang terjadi dalam pembinaan akhlak anak asuh di panti
disebabkan oleh beberapa faktor utama. Salah satunya adalah kurangnya perhatian
dari pengurus panti dan kurangnya pembinaan dari pengasuh terhadap anak asuh.
Hal ini menyoroti pentingnya peran aktif dan terlibatnya pengurus dan pengasuh
dalam membimbing dan mendampingi anak asuh dalam pembentukan akhlak dan
perilaku yang baik.

Selain itu, kurangnya sarana dan prasarana di panti juga menjadi salah satu
faktor yang turut memengaruhi. Keterbatasan sarana dan prasarana dapat

menghambat efektivitas upaya pembinaan dan pengawasan terhadap anak asuh.

47 Hasil wawancara dengan Ustads Yusuf Di Yayasan kesejahteraan Masyarakat Aceh
Pada Tanggal 15 September 2023.
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Tidak kalah pentingnya, kurangnya dukungan dari lingkungan masyarakat
sekitar panti juga menjadi faktor yang memperumit situasi. Dukungan dari
masyarakat sekitar, baik dalam bentuk sumber daya maupun dukungan sosial,
dapat membantu panti asuhan dalam menjalankan program pembinaan akhlak
dengan lebih efektif.

Dengan mengidentifikasi faktor-faktor tersebut, panti asuhan dapat
mengarahkan upaya mereka untuk meningkatkan kualitas pembinaan akhlak anak
asuh dengan lebih efektif, melalui peningkatan perhatian dan pembinaan dari
pengurus dan pengasuh, peningkatan sarana dan prasarana, serta membangun
kerjasama yang lebih baik dengan masyarakat sekitar.

Adapun hasil mewawancarai Ustadzah Jasmin yang sebagai pengurus
mengenai metode yang diterapkan terhadap anak terlantar di yayasan sebagai
berikut:

“Metode yang saya gunakan untuk anak-anak paling sering yaitu

menceramahi atau menasehati mereka, bisanya ketika mereka berbuat

salah pasti kita tegur, terus Kita kasih nasehat supaya tidak melakukan hal
itu lagi, kita berikan pemahaman agar mereka tidak melakukan hal yang
sekiranya menyimpang dengan norma yang ada, yang paling sering Kita
gunakan metode ceramah ke anak-anak mengenai untuk selalu beribadah
dan disiplin, dan menghormati orang lain, hal ini kami sering lakukan agar
semua anak lebih memahami tanggung jawab dan kewajiban mereka.
kadang saya juga lakukan diskusi atau musyawarah ketika anak - anak ini

ada masalah, sehingga hal ini mereka akan lebih terbuka dan kami akan
bisa membantu sesuai dengan kemampuan yang kami miliki".*®

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendekatan yang
digunakan dalam pembinaan anak-anak di panti asuhan tersebut mencakup
kombinasi antara memberikan nasihat, memberikan pemahaman, penyampaian

nilai-nilai melalui ceramah, dan pembukaan diskusi untuk membantu mereka

48 Hasil wawancara dengan Ustadzah Jasmin Di Yayasan kesejahteraan Masyarakat Aceh
Pada Tanggal 15 September 2023.
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dalam mengatasi masalah. Hal ini menunjukkan pendekatan yang holistik dalam
upaya pembinaan anak-anak di panti asuhan tersebut.

Berdasarkan keterangan di atas disimpulkan bahwa problematika yang
ditemui dalam pembinaan akhlak anak asuh hampir semua responden menyatakan
kurangnya sarana, kurangnya pendidikan tenaga pengasuh, serta lingkungan
masyarakat yang kurang mendukung menjadi problematika yang ditemui dalam
pembinaan akhlak anak di panti asuhan. Dalam melaksanakan pembinaan
khususnya akhlak anak asuh kami menemui kendala, namun kami terus berusaha
untuk mengarahkan kepada hal-hal yang baik, namun pengaruh lingkungan sekitar
selalu mempengaruhi watak dan kepribadian mereka, hal ini terlihat dengan
terjadinya kurang patuh dan disiplinnya sebagian anak asuh di panti. Hambatan
pendidikan, anak-anak terlantar dapat menjadi sebuah tantangan. kekurangan
sumber daya pendidikan, guru yang terlatih, dan lingkungan belajar yang
kondusif, sehingga berdampak pada prospek akademis dan masa depan anak-anak.

Sedangkan hasil wawancara dari anak asuh sendiri Dalam wawancara
kami dengan Ahmad Zaki, ia menyatakan salah satu hal yang membuat tidak
nyaman terhadap yayasan. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ahmad Zaki

“Saya merasa masalah yang sering saya alami saat tinggal di panti asuhan

adalah perasaan kesepian dan kurang mendapatkan perhatian. Saya

terkadan merasa terabaikan dan tidak dihiraukan oleh kakak maupun
sesama anak-anak, yang sering kali membuatnya mencari perhatian
dengan melakukan kenakalan.”.*®

Hasil wawancara tersebut menurut Ahmad Zaki, masalah tersebut

membuatnya merasa frustrasi dan tidak nyaman tinggal di panti asuhan juga

menjelaskan Ahmad Zaki berharap panti asuhan menyediakan lingkungan yang
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aman, dukungan yang memadai, kesempatan untuk belajar dan tumbuh, bantuan
mengatasi kesulitan, serta memberikan perhatian hangat dan kasih sayang seperti
keluarga.

C. Faktor Penghambat Dalam Pelaksanaan Bimbingan Bagi Anak Asuh
Yang Berproblematika Di Yakesma

Faktor penyebab hambatan dalam pelaksanaan bimbingan terdiri dari dua
macam, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah hal-hal
atau keadaan yang timbul dari dalam diri individu itu sendiri. Sedangkan faktor
eksternal adalah hal-hal atau keadaan yang berasal dari luar individu.

Bahwa ada dua faktor yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan
bimbingan keagamaan diantaranya faktor internal yang berasal dari dalam diri
individu itu sendiri dan faktor eksternal yang berasal dari luar individu.
Sedangkan dari hasil penelitian penulis di Yakesma terdapat beberapa faktor yang
menjadi kendala yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah
anak yang kurang percaya diri, anak yang sulit diatur selama proses bimbingan,
masih banyak bermain, dan anak yang masih kesulitan mempraktekkan materi
yang didapat dari pembimbing. Sedangkan faktor eksternalnya kurangnya tenaga
pembimbing dan pengasuh laki-laki yang dapat menetap di Yakesma.

Dari segi faktor hambatan yang di alami di Yayasan Masyarakat Aceh
(yakesmas) sebagaimana yang di sampaikan pemimpin Yakesmas Vaitu
Alfiatunnur, Sumber daya pengasuh/pengajar yang terbatas, dalam menghadapi

seperti keterbatasan pendanaan, infrastruktur yang tidak memadai, dan kurangnya
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staf pengajar dapat menghambat kualitas layanan yang diberikan kepada anak-
anak terlantar.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa keterbatasan sumber daya, seperti
keterbatasan pendanaan, infrastruktur yang tidak memadai, dan kurangnya staf
pengajar, dapat menjadi hambatan dalam menyediakan layanan berkualitas bagi
anak-anak terlantar di panti asuhan. engan mengidentifikasi hambatan-hambatan
ini, panti asuhan perlu mencari solusi untuk mengatasi keterbatasan sumber daya
yang mereka hadapi. Ini bisa melibatkan upaya untuk meningkatkan
penggalangan dana, memperbaiki infrastruktur yang ada, merekrut lebih banyak
staf pengajar, atau mencari kolaborasi dengan lembaga atau organisasi lain untuk
memperluas sumber daya yang tersedia. Dengan demikian, diharapkan kualitas
layanan yang diberikan kepada anak-anak terlantar dapat ditingkatkan secara
signifikan. Informasi lain dari pengasuh/ pengajar Ustadzah Napila Ada pada
beberapa proses pembelajaran bimbingan terhadap perilaku anak dari yang
problematika, yang penulis maksud dalam penelitian ini perilaku negatif (buruk)
adalah anak asuh suka berbohong, membolos, tidak taat peraturan, suka
bertengkar, kurangnya sopan santun dalam berperilaku, mencuri, dan merokok
(laki-laki).>*

Hasil wawancara menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran dan
bimbingan terhadap perilaku anak asuh yang problematika, penulis penelitian
mengidentifikasi beberapa perilaku negatif atau buruk yang sering muncul di

antara anak asuh. Dengan mengidentifikasi perilaku-perilaku negatif ini, panti

%0 Hasil wawancara dengan Pimpinan Yakesma Alfiatunnur Di Yayasan kesejahteraan
Masyarakat Aceh Pada Tanggal 15 September 2023.
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asuhan dan pengasuh dapat fokus pada upaya pembinaan yang bertujuan untuk
mengubah perilaku anak asuh menjadi lebih positif dan membangun karakter yang
baik. Ini mencakup penyediaan bimbingan, pengawasan yang lebih Kketat,
pendekatan pembelajaran yang sesuai, dan penerapan aturan dan konsekuensi

yang jelas terkait dengan perilaku yang tidak pantas.

D. Solusi yang dapat diimplementasikan terhadap hambatan yang terdapat
dari Yakesma Aceh

Berdasarkan hambatan-hambatan yang diidentifikasi dari hasil wawancara
mengenai keterbatasan sumber daya pengasuh dan perilaku negatif anak asuh,
berikut adalah beberapa solusi yang dapat diterapkan:

Hasil mewawancarai Ustadzah Jasmin yang sebagai pengurus bagaimana
progres dari solusi yang diterapkan kepada anak terlantar di yayasan sebagai
berikut:

“Menurut saya, sejauh ini solusi tersebut sangat efektif terlihat dari efek

jera bagi anak asuh yang membuat kesalahan, hanya sebagian kecil saja

yang melakukan kesalahan yang serupa, seperti jika kesalahan kecil cukup
dipanggil dan dinasehati, namun jika kesalahan agak berat maka mereka

akan dihukum dan dinasehati di depan banyak teman - temannya dengan
tujuan memberikan aspek jera terhadap pelaku dan anak yang lainnya”.>2

Hasil wawancara tersebut menyatakan bahwa yang diterapkan terbukti
efektif dalam menangani perilaku negatif anak asuh. Berikut adalah poin-poin
utama yang dapat diambil dari wawancara tersebut Ustadzah Jasmin percaya
bahwa solusi yang diterapkan sangat efektif. Ini terlihat dari hasilnya yang

memberikan efek jera bagi anak asuh yang melakukan kesalahan.

52 Hasil wawancara dengan Ustadzah Jasmin Di Yayasan kesejahteraan Masyarakat
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Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya berfokus pada penegakan
disiplin, tetapi juga pada pembelajaran bagi semua anak asuh yang terlibat. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa solusi yang diterapkan telah terbukti cukup
efektif, terutama dalam hal memberikan efek jera kepada anak asuh yang
melakukan kesalahan. Hanya sebagian kecil anak asuh yang melakukan kesalahan
yang serupa, menandakan bahwa pendekatan yang diterapkan telah mampu
memberikan efek pencegahan. Dalam implementasinya, ketika anak asuh
melakukan kesalahan kecil, mereka dipanggil dan diberi nasihat. Pendekatan ini
bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada anak asuh untuk memperbaiki
kesalahannya dan menyadari konsekuensi dari perilaku tersebut. Namun, jika
kesalahan yang dilakukan cukup serius, mereka akan dihukum dan dinasehati di
depan banyak teman-temannya. Berikut adalah kalimat hasil wawancara dari
Ustadzah Jasmin terkait dengan kelima poin tersebut:

"Menurut saya, penyediaan pelatihan dan dukungan untuk pengasuh
sangat penting. Panti asuhan dapat menyelenggarakan pelatihan reguler
bagi pengasuh untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam
memberikan bimbingan dan pembinaan kepada anak asuh. Selain itu, kita
juga perlu memberikan dukungan psikologis dan sosial bagi mereka agar
dapat mengelola tekanan dan tantangan yang muncul dalam menjalankan
tugas mereka, Saya rasa penggalangan dana dan sumber daya tambahan
sangat diperlukan untuk kemajuan panti asuhan. Melalui berbagai cara
seperti donasi, sponsor, atau kampanye penggalangan dana, panti asuhan
dapat mengumpulkan dana yang dapat digunakan untuk meningkatkan
infrastruktur, memperluas fasilitas, dan merekrut lebih banyak staf
pengajar sehingga layanan yang diberikan kepada anak-anak dapat
ditingkatkan.">3

Penyediaan Pelatihan dan Dukungan untuk Pengasuh: Panti asuhan dapat

menyelenggarakan pelatihan reguler bagi pengasuh untuk meningkatkan
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keterampilan mereka dalam memberikan bimbingan dan pembinaan kepada anak
asuh. Selain itu, dapat pula diberikan dukungan psikologis dan sosial bagi mereka
agar dapat mengelola tekanan dan tantangan yang muncul dalam menjalankan
tugas mereka

Penggalangan Dana dan Sumber Daya Tambahan: Panti asuhan dapat
melakukan penggalangan dana melalui berbagai cara, seperti donasi, sponsor, atau
kampanye penggalangan dana. Dana yang terkumpul dapat digunakan untuk
meningkatkan infrastruktur, memperluas fasilitas, dan merekrut lebih banyak staf
pengajar sehingga layanan yang diberikan kepada anak-anak dapat
ditingkatkan.Pengembangan Program Pembinaan Perilaku: Panti asuhan dapat
mengembangkan program pembinaan khusus yang bertujuan untuk mengatasi
perilaku negatif anak asuh. Program ini dapat mencakup pelatihan keterampilan
sosial, sesi konseling individu atau kelompok, serta kegiatan-kegiatan yang
memperkuat nilai-nilai positif dan perilaku yang diinginkan. Penguatan Kemitraan
dengan Komunitas dan Institusi Pendukung: Panti asuhan dapat menjalin
kemitraan dengan lembaga-lembaga atau organisasi di komunitas sekitar, seperti
sekolah, puskesmas, atau lembaga swadaya masyarakat. Kolaborasi ini dapat
memberikan akses kepada panti asuhan terhadap sumber daya tambahan, seperti
layanan kesehatan, pendidikan, atau dukungan sosial untuk anak asuh dan
pengasuh. Penerapan Sistem Pengawasan dan Pendampingan yang Efektif: Panti
asuhan dapat menerapkan sistem pengawasan dan pendampingan yang lebih
efektif terhadap perilaku anak asuh. Ini melibatkan pengawasan yang ketat
terhadap aktivitas anak asuh, penegakan aturan dan konsekuensi yang konsisten,

serta pembinaan yang individual dan berkelanjutan untuk membantu anak asuh
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mengatasi perilaku negatifnya. Dengan menerapkan solusi-solusi ini secara
komprehensif, diharapkan panti asuhan dapat mengatasi hambatan-hambatan yang
dihadapi dan meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada anak-anak
terlantar.

Berdasarkan hasil analisis wawancara diatas dapat disimpulkan
terapis condong menggunakan pola asuh demokratis dari pada otoriter dan
permisif. Yang mana Pola asuh demokratis lebih mengajari anak menjadi mandiri
dan mudah diatur. dikarenakan di sela-sela pengasuhan, terapis juga akan
menerapkan terapi okupasi pada klien. Karena pada dasarnya anak hanya
bermasalah pada intelektual dan kefokusannya, karena pada umumnya itu normal

fisiknya.

Adapun peneliti juga mengobservasi langsung kelapangan,
bahwasanya pola asuh yang diterapkan benar pola asuh demokratis. Yang mana
kegiatan pengasuhan tersebut sesuai dengan ciri-ciri atau indikator pola asuh

demokratis. Adapun indikator pola asuh demokratis yaitu:

1) anak diberi kesempatan untuk mandiri dan mengembangkan kontrol
internal.

2) anak diakui sebagai yang dilibatkan oleh orang tua dalam mengambil
keputusan.

3) Menetapkan peraturan serta mengatur kehidupan anak. Saat pengasuh
menggunakan hukuman jika anak menolak melakukan apa yang telah
disetujui bersama, dengan hukuman yang edukatif untuk anak.

4) Memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak terlepas dari

pengendalian mereka.
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5) Bersikap realistis terhadap kemampuan yang dimiliki oleh anak.
6) Memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan

tindakan dengan tetap mengawasinya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Problematika yang ditemui dalam pembinaan akhlak anak asuh yayasan
kesejahteraan masyarakat acen hampir semua responden menyatakan kurangnya
sarana, kurangnya pendidikan tenaga pengasuh, serta lingkungan masyarakat yang
kurang mendukung menjadi problematika yang ditemui dalam pembinaan akhlak
anak di panti asuhan. Dalam melaksanakan pembinaan khususnya akhlak anak
asuh kami menemui kendala, namun kami terus berusaha untuk mengarahkan
kepada hal-hal yang baik, namun pengaruh lingkungan sekitar selalu
mempengaruhi watak dan kepribadian mereka, hal ini terlihat dengan terjadinya

kurang patuh dan disiplinnya sebagian anak asuh di yayasan.

Faktor hambatan/kendala dalam pelayanan baik dari pihak yakesmas
sekaligus, seperti fasilitas terapi yang masih sedikit dan juga kurang memadai,
sehingga harus bergantian menggunakannya, kemudian kurangnya tenaga
pengajar/pengasuh yang harus berperan ganda dalam memberikan pengasuhan

baik kepada anak terlantar lainnya.

Solusi yang dapat menimbulkan perubahan terhadap anak yang terlantar
memberikan nasehat dan teguran kepada anak asuh yang kurang disiplin dalam
melaksankan pembinaan akhlak yang baik, dengan memberikan contoh tauladan
yang baik, menyuruh agar selalu berprilaku baik, menasehati jika mereka
melakukan kesalahan. Sejauh ini solusi tersebut sangat efektif terlihat dari efek

jera bagi anak asuh yang membuat kesalahan, hanya sebagian kecil saja yang
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melakukan kesalahan yang serupa, seperti jika kesalahan kecil cukup dipanggil
dan dinasehati, namun jika kesalahan agak berat maka mereka akan dihukum dan
dinasehati di depan banyak teman - temannya dengan tujuan memberikan aspek

jera terhadap pelaku dan anak yang lainnya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pengamatan peneliti, ada beberapa
saran yang dapat diajukan oleh peneliti melalui tulisan skripsi ini untuk ditujukan
kepada beberapa pihak, yaitu:

1. Bagi Pemerintah Aceh agar lebih melihat serius dengan anak-anak
terlantar yang berada di setiap Yayasan dan juga kepada
pengasuh/pengajar di Yakesma agar lebih serius dan giat dalam mengikuti
bimbingan keagamaan, lebih diperhatikan penyampaian materi dari
pembimbing agar lebih mudah dipahami dan sehingga dapat
mempermudah dalam mengamalkan, dan terus berusaha menjadi lebih
baik.

2. Untuk pembimbing dalam pelaksanaan bimbingan keagamaan yang
diberikan agar lebih tegas sehingga anak-anak lebih serius dalam
mengikuti kegiatan, dan menggunakan metode bimbingan keagamaan
yang lebih bervariasi dan kreatif untuk menarik minat anak-anak. Jika
anak bosan dengan suasana kegiatan, Pembimbing bisa beristirahat sejenak
untuk mengajak anak-anak melakukan ice breaking.

3. Adapun untuk Yayasan Kesejahteraan Masyarakat Gampong Kajhu,
Kecamatan Baitussalam, Kabupaten Aceh Besar, agar merekrut

pembimbing dan pengasuh laki-laki yang bisa menetap di Yakesma.
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LAMPIRAN

1. Pedoman Wawancara Dengan Pengurus YAKESMA :
1. Apapermasalahan atau kendala yang sering dialami anak YAKESMA?

2. Bagaimana pengurus YAKESMA menangani masalah anak YAKESMA
terkait masalah tersebut?

3. Bagaimana hubungan atau pergaulan anak YAKESMA dengan temanteman
mereka baik di sekolah maupun di luar sekolah?

4. Apakah anak YAKESMA pernah mendapat perlakuan yang berbeda dari
pengurus mereka baik dari segi pelajaran maupun dari segi mengajar?

5. Apakah anak YAKESMA sering diejek, dikucilkan oleh teman-teman
mereka?

6. Apakah anak YAKESMA pernah mengalami diskriminasi, dari teman-teman
mereka?

7. Kendala yang bagaimana yang dialami anak asuh saat ada di YAKESMA?

8. Solusi apa yang diterapkan oleh para pengurus untuk mengatasi kendala yang
dialami para anak panti?

2. Pedoman Wawancara Dengan Anak YAKESMA :
1. Apa permasalahan yang kamu alami selama tinggal di YAKESMA?
2. Bagaimana pendapat teman kamu tentang anak YAKESMA?

3. Apakah kamu pernah mendapat perlakuan yang berbeda dari guru, baik
dari segi pelajaran maupun dari segi mengajar?

4. Apakah di sekolah kamu pernah mengalami diskriminasi oleh teman-teman
kamu disekolah maupun dengan guru?

5. Dari segi pergaulan, apakah teman kamu pilih-pilih dalam berteman
dengan anak YAKESMA?

Label seperti apa yang sering mereka berikan pada anak YAKESMA?
Bagaimana cara kamu mengatasi label tersebut?

Jika ada masalah kamu curhat dengan siapa?
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Bagaimana hubungan Anada dengan teman-teman Anda baik di sekolah
maupun di luar sekolah?

10. Apakah kamu pernah mempunyai rasa suka dengan lawan jenis, karena
label tersebut sering menjadi kendalanya?



REGULASI

Undang-undang Nomor 35 tahun 2014 tentang Perubahan atas undang-undang
nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak.

Undang-undang Nomor 8 tahun 2015 tentang penyandang disabilitas

Peraturan pemerintah republik Indonesia no 52 tahun 2019 tentang penyelenggara
kesejahteraan sosial bagi penyandang Disabilitas



DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Identitas diri
Nama lengkap : Rahmat Munandar Maha
Tempat/tgl.lahir : Banda Aceh ,28 November 2001
Jenis kelamin : Laki-Laki
Agama : Islam
Nim : 190405033
Kebangsaan : Indonesia
Alamat : JIn Pemuda no.11, Tungkob
Kecamatan : Darussalam
Kabupaten : Aceh Besar
Provinsi : Aceh
No. Tlp.Hp : 085282435801
Riwayat Pendidikan
MIN
MTSN
SMA
Orang tua/Wali
Nama Ayah :
Pekerjaan :
Nama Ibu :
Pekerjaan :

Alamat



